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ABSTRAK 

Bagas Triaji Wardana “Survei sarana dan prasarana pendidikan jasmani di 

SMA/MA Se-Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara”, Program Studi 

Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial dan Keolahragan, Universitas PGRI Semarang. 2022. 

Latar belakang penelitian didasari kurangnya pengembangan dan masalah 

kelayakan sarana dan prasarana olahraga dan perlu pendataan sarana dan 

prasarana olahraga di SMA/MA Se Kecamatan Kembang. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui kondisi sarana dan prasarana olahraga di SMA/MA yang ada di 

Kecamatan Kembang. 

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 

survei. Populasi dalam penelitian adalah SMA/MA Se-Kecamatan Kembang yang 

berjumlah 4 sekolah. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling, jadi 

4 sekolah tersebut dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu SMA Negeri 1 

Kembang, MA Nadhlatul Ulama, MA Matholi’ul Falah dan MA Miftahul Ulum. 

Instrumen berupa angket. 

Hasil penelitian sarpras olahraga SMA/MA yang ada di Kecamatan 

Kembang diperoleh hasil jumlah sarpras 461 dalam kondisi baik 446 dan 15 

kondisi kurang baik untuk status milik sendiri 451 serta 10 menyewa atau 

meminjam. angket siswa mengenai sarpras olahraga yang terbagi dalam 4 faktor, 

yaitu kualitas sarpras olahraga, kemudahan penggunaan sarpras olahraga, jaminan 

kelayakan sarpras olahraga dan respon kepuasaan penggunaan sarpras olahraga 

dapat dikatakan siswa puas. Angket Guru yang terbagi dalam 2 faktor mengenai 

kondisi sarana dan prasarana olahraga yang memadai serta kondisi sarana dan 

prasarana dalam kondisi terpelihara dapat dikatakan baik 

Simpulan mengenai kondisi sarpras olahraga SMA/MA yang ada di 

Kecamatan Kembang dapat dikatakan baik. Saran bagi sekolah dapat menentukan 

langkah berikutnya agar masalah ketersediaan sarpras olahraga dapat berjalan 

dengan baik dan bagi guru untuk melakukan variasi modifikasi sarpras olahraga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah kegiatan yang bertanggung jawab, sadar dan juga 

teraarah yang memungkinkan orang dewasa berinteraksi dengan anak untuk 

mencapai pertumbuhan yang diinginkan dan perkembangan kepribadian 

yang berkelanjutan Menurut Mahpudin dalam Wahyudi (2015:448). Jika 

seluruh kegiatan yang berlangsung dalam lembaga pendidikan dipusatkan 

untuk memacu peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Mengenai 

kualitas sistem pendidikan berarti sangat erat kaitannya dengan proses 

belajar mengajar, istilah belajar lebih menekankan pada aktivitas guru atau 

pendidik. 

 Pendidkan jasmani merupakan mata pelajaran yang sangat penting, 

karena membantu mengembangkan siswa sebagai individu dan makhluk 

sosial agar tumbuh dan berkembang secara wajar. Ini dikarenakan 

pelaksanan dalam pendidikan jasmani mengutamakan aktivitas jasmani 

khususnya olahraga dan kebiasaan hidup sehat. Menurut Ferawati(dalam 

Dini Rosdiani 2013:140) 

Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penunjang untuk 

mencapai hasil belajar yang optimal. Dalam pengajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan sarana dan prasarana yang memadai sangat penting 

untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas proses belajar mengajar 
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pendidikan jasmani. Kelengkapan sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan besar sekali manfaatnya bagi guru dan siswa, 

sehingga pembelajaran dapat berjalan lancar serta tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik. Namun sebaliknya sarana dan prasarana yeng tidak 

lengkap atau tidak sesuai dengan kurikulum akan menyulitkan guru dan 

siswa sehingga materi tidak dapat disampaikan pada siswa dan tujuan 

pembelajaran tidak dapat tercapai. 

Didalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 

pasal 45 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan setiap 

satuan pendidikan formal dan nonformal menyediakan sarana dan prasarana 

yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan 

kewajiban peserta didik. Sarana dan prasarana yang memadai dapat 

menunjang siswa dalam mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Dengan 

adanya sarana dan prasarana dapat membantu siswa dalam mempermudah 

memahami materi ataupun mengaplikasikan materi pembelajaran. Menurut  

Nadisah dalam Ristyanto (2017:56) sarana dan prasarana yang memadai 

jumlahnya dan jenisnya diasumsikan akan berperan bnyak dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani. Selain menunjang keberhasilan siswa 

dalam memahami materi pembelajaran, sarana dan prasarana yang berfungsi 

dengan baik dan mencukupi akan membantu dan mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dan membuat siswa menjadi lebih 

nyaman dan menerima materi yang disampaikan guru.    
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Sedangkan Sarana dan prasarana yang sering digunakan akan cepat 

rusak atau berubah bentuknya, sehingga perawatan berkala diperlukan untuk 

menjaga sarana dan prasarana di sekolah untuk meminimalisir kerusakan 

dan kehilangan jika tidak di simpan dengan baik. Untuk itu perlu adanya 

buku inventaris sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Selain itu perlu 

dilakukan pengecekan terhadap sarana dan prasarana yang ada dan 

merencanakan pengadaan sarana dan prasarana yang belum terpenuhi yang 

akan digunakan untuk menunjang pembelajaran. Dengan adanya sarana dan 

prasarana yang baik dan mencukupi, sangat membantu guru pendidikan 

jasmani dalam memberikan pembelajaran. Guru akan lebih mudah dan 

terarah dalam menyampaikan materi dengan berbagai variasi dan metode 

pembelajaran. Begitu juga dengan siswa, siswa menjadi lebih maksimal 

dalam menerima materi pembelajaran. Siswa lebih sering dalam melakukan 

berbagai keterampilan dan aktivitas di dalam proses pembelajaran sehingga 

tujuan pembelajaran pendidikan jasmani tercapai dengan baik.  

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kurangnya pengembangan sarana dan prasarana olahraga. 

2. Masalah kelayakan sarana dan prasarana olahraga. 

3. Perlu pendataan sarana dan prasarana olahraga pada SMA/MA se-

Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dapat ditarik 

rumusan masalah menjadi “Bagaimana sarana dan prasarana Pendidikan 

Jasmani pada SMA/MA se-Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara?”. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi prasarana 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, baik secara 

kuantitas (jumlah) maupun secara kualitasnya pada Sekolah SMA dan MA 

se-Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara. 

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Sebagai bahan masukan positif bagi pihak sekolah bahwa sarana dan 

prasarana Pendidikan Jasmani yang ideal merupakan salah satu faktor 

penunjang kelancaran pelaksanaan pembelajaran olahraga, sehingga 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

2. Sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki dan melengkapi 

fasilitas olahraga yang dibutuhkan oleh sekolah yang bersangkutan 

setelah dilakukan analisa secara kualitatif dan kuantitatif terhadap 

sarana dan prasarana pembelajaran Pendidikan Jasmani  yang dimiliki. 

3. Bagi peneliti dapat meningkatkan  pengetahuan dan wawasan 

mengenai sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang ada di 

sekolah. 
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 BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Kristina Dewi, dengan judul “Survey Sarana Dan Prasarana 

Pendidikan Jasmani Sekolah Menengah Pertama Di Kecamatan Bengkayang 

Tahun 2013”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan kondisi 

sarana dan prasarana dalam pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah 

Menengah Pertama Di - Kecamatan Bengkayang Tahun 2013. Metode yang 

digunakan adalah metode survei menggunakan deskriptif prosentase dan 

teknik pengumpulan data menggunakan observasi,dan dokumentasi. 

Adapun populasi adalah Sekolah Menengah Pertama Di Kecamatan 

Bengkayang yang berjumlah 8 sekolah yang terdiri 3 negeri dan 5 swasta. 

Teknik pengambilan sampel yaitu total sampling yaitu diambil semua 

populasi.Adapun pengolahan data yang diperoleh kemudian diperiksa 

kembali, diklasifikasikan menurut golongannya. Berdasarkan analisis data 

maka diperoleh hasil sebagai berikut : 1) sarana dan prasarana Atletik yang 

berada dalam kategori baik 0.00%, cukup 25%, kurang 75%. 2) Sarana dan 

prasarana Permainan yang berada dalam kategori baik 0.00%, cukup 0.00%, 

kurang 100%. 3). Sarana dan prasarana Senam pendidikan jasmani yang 

berada dalam kategori baik 0.00%, cukup 37.50 %, kurang 62.5% . 4) Total 

keseluruhan berada dalam kategori baik 0.00%, cukup 20. 83%, kurang 

79.16 %. Dengan demikian sarana dan prasarana pendidikan jasmani di 

SMP se-Kecamatan Bengkayang termaksud dalam kategori kurang. 
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Akhidatul Khikmah. (2019), dengan judul “Survei Sarana Dan 

Prasarana Pendidikan Jasmani Di Madrasah Tsanawiyah (Mts) Se-

Kecamatan Klojen Kota Malang Pada Semester Ganjil Tahun 2017”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) ada tidaknya sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani di MTs se-Kecamatan Klojen Kota Malang, 

(2) kelayakan sarana dan prasarana pendidikan jasmani di MTs 

seKecamatan Klojen Kota Malang. Penelitian ini dilakukan di MTs se-

Kecamatan Klojen Kota Malang. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif menggunakan metode survei. Secara keseluruhan 

keadaan sarana dan pasarana di MTs se-Kecamatan Klojen Klojen Kota 

Malang adalah 38% memiliki sarana pembelajaran pendidikan jasmani 

dalam kriteria kurang baik. 

Andre Tri Pratomo. (2013), dengan judul “Survei Sarana Dan 

Prasarana Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga Dan Kesehatan Pada 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Se-Kota Purbalingga Tahun 2012”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keadaan sarana dan 

prasarana pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di 

SMP negeri se-kota Purbalingga tahun 2012. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan dokumentasi, observasi, dan angket. Instrumen 

penelitian berupa angket ketersediaan sarana dan prasarana olahraga. 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi data kuantitatif, yaitu jumlah 

sarana dan prasarana olahraga dan kualitatif, berupa temuan modifikasi 

sarana dan prasarana olahraga. Hasil penelitian terhadap kelima SMP negeri 
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se-kota Purbalingga menunjukan bahwa keadaan sarana dan prasarana 

olahraga cukup ideal untuk menunjang pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan. Guru olahraga SMP negeri se-kota Purbalingga 

sudah mampu berinovasi dalam menciptakan alat-alat modifikasi olahraga. 

Alat modifikasi yang dibuat lebih banyak digunakan untuk pembelajaran 

pada cabang atletik dengan memanfaatkan bahan-bahan sederhana. 

Pemanfaatan alat modifikasi ternyata efektif mengatasi keterbatasan 

prasarana pembelajaran, yaitu sempitnya lapangan olahraga. 

Amirah, dengan judul “Survei Sarana Dan Prasarana Pendidikan 

Jasmani Olahraga Dan Keseshatan Sma Negeri 1 Takalar”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan SMA Negeri 1 Takalar yang dapat 

menunjang pelaksanaan pembelajaran penjas. Penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan 

subjek penelitian, dalam hal ini populasi yang akan diteliti dalam penelitian 

ini adalah sarana dan prasarana pendidikan jasmani oalahraga dan kesehatan 

SMA Negeri 1 Takalar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi 

sarana dan prasarana tiap pembelajaran olahraga tidak sama, baik untuk 

cabang senam, atletik, sepak bola, sepak takraw, bola voli, bola basket, dan 

tenis meja. disimpulkan bahwa dari keselurahan sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SMA Negeri 1 Takalar maka 

ditemukan hasil persentase sebesar 60,11% dengan kategori cukup. 
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B. Landasan Teori 

1. Pengertian Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani dan olahraga adalah proses pendidikan 

melalui aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih untuk mencapai 

tujuan pendidikan. Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan 

bagian tak terpisahkan dari pendidikan umum. Dengan tujuan untuk 

membantu anakagar tumbuh dan berkembang secara wajar sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional dan menjadi manusia Indonedia 

seutuhnya. Menurut Husdarta dalam Paturasi Achmad (2012:4), 

bahwa pencapaian tujuan tersebut berpangkalmpada perencanaan 

pengalaman gerak yang sesuai dengan karakteristik anak. 

Secara umum pendidikan jasmani dan olahraga dapat 

didefinisikan sebagai berikut; pendidikan jasmani dan olahraga adalah 

proses pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainan atau olahraga 

yang terpilih untuk mencapai tujuan pendidikan (Agus Mahendra, 

(dalam Paturasi Achmad 2012:4). Definisi tersebut, sekali lagi 

mengukuhkan bahwa pendidikan jasmani dan olahraga merupakan 

bagian yang tak dapat dipisahkan dari tujuan pendidikan umum. 

Dengan demikian pendidikan jasmani dan olahraga dapat 

diartikan sebagai suatu tujuan kegiatan mendidik anak dengan proses 

pendidikan melalui aktivitas jasmani dan olahraga. Perbedaan 

pendidikan jasmani dan olahraga dengan mata pelajaran lainnya 

adalah alat yang digunakan adalah gerak insani, manusia yang 
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bergerak secara sadar.  

2. Hakikat Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani 

Dalam pelaksanaan pembelajaran banyak hal membantu 

terciptanya tujuan pembelajaran salah satunya adalah saran dan 

prasaran. Saran dan prasaran amencakup alat dan fasilitas serta 

lingkungan sebagai pendukung proses pembelajaran pendidikan 

jasmani. Sarana atau alat adalah segala sesuatu yang di perlukan 

dalam aktivitas jasmani, serta mudah dipindah atau dibawa. Sarana 

sangat penting dalam memberikan motivasi bagi siswa untuk bergerak 

aktif, sehingga siswa dapat melakukann aktivitas dan sunguh-sunguh 

agar tujuan pembelajaran pendidikan jasmani dapat tercapai. Sarana 

atau fasilitas adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam aktivitas 

jasmani, bersifat permanen atau tidak dapat dipindah. Kebutuhan 

sarana dan sarana prasarana olehraga dalam pembelajaran sangat 

penting, karena dalam pembelajaran harus menggunakan sarana dan 

prasarana yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik  dengan 

mempertimbangkan karakteristik masing-masing (Badaru Benny 

2014:16).  

a. Pengertian sarana pendidikan jasmani 

Sarana atau alat adalah segala sesuatu yang diperlukan 

dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Sarana pendididkan 

jasmani pada dasarnya merupakan segala sesuatu yang sifatnya 

tidak permanen, dapat dibawa kemana-mana atau dipindahkan 
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dari satu tempat ke tempat lain. Contoh: bola, raket, pemukul, 

tongkat, balok, raket tenis meja, dll. Menurut Agus S. Suryobro 

dalam Sabar M .Sardi (2019:4) Sarana atau alat sangat penting 

dalam memberikan motivasi peserta didik untuk bergerak aktif, 

sehingga siswa sanggup melakukan aktivitas dengan sungguh-

sungguh dan akhirnya tujuan aktivitas dapat tercapai. Menurut 

Mochammad Moeslim dalam Sabar M .Sardi (2019:8) Alat-alat 

olahraga dalam hal ini diartikan pemenuhan kebutuhan alat-alat 

berupa bola kasti atau bola rounders, bola besar nomer 3, 

bolavoli, kayu pemukul kasti dan kayu pemukul rounders,  

bolabasket dan lain-lain. Kalau alat olahraga tersebut sukar 

dipenuhi dalam waktu singkat, guru dapat memilih jenis alat 

yang dipandang lebih sesuai dengan sarana yang dimiliki. 

Dengan adanya daftar minimal yang harus dipenuhi oleh suatu 

Sekolah Dasar, lebih ada pegangan dalam kebutuhan 

pembiayaan setiap tahunnya. Pula akan ada 12 keseragaman 

antara sekolah satu dan lainnya dalam usaha pemenuhan alat-

alat tersebut. Dengan demikian, dalam proses pembelajaran 

pendidikan jasmani apabila didukung dengan sarana yang baik 

dan mencukupi, maka anak didik atau siswa bahkan guru akan 

dapat menggunakan sarana tersebut dengan baik dan maksimal. 

Tentunya anak didik atau siswa tersebut akan merasa senang 

bahkan puas dalam memakai sarana yang terdapat disekolahnya. 
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Dengan memiliki sarana yang memenuhi standar maka anak 

atau siswa dapat mengembangkan keinginannya untuk terus 

mencoba olahraga yang disenanginya. 

b. Pengertian prasarana pendidikan jasmani 

Menurut Badaru Benny (2014:16) Perasarana merupakan suatu 

kebutuhan dasar kegiatan dalam suatu pendidikan jasmani. 

Contoh: matras, peti lompat, kuda-kuda, palang tunggal, palang 

sejajar, palang bertingkat, meja tenis meja, trampolin dan lain-

lain. Perkakas ini idealnya tidak dipindah-pindah, agar tidak 

mudah rusak, kecuali kalau memang tempatnya terbatas 

sehingga harus selalu bongkar pasang. 

c. Prasarana atau fasilitas dapat diartikan suatu betuk permanen, 

baik itu berupa ruangan didalam maupun diluar. Contoh: 

lapangan (sepakbola, bolavoli, bolabasket, bolatangan, bola 

keranjang, tenis lapangan, bulutangkis, 13 softball, kasti, kipres, 

rounders, hoki), aula (hall), kolam renang, dan lain-lain. 

Fasilitas harus memenuhi standar minimal untuk pembelajaran, 

antara lain ukuran sesuai dengan kebutuhan, bersih, terang, 

pergantian udara lancar dan tidak membahayakan 

penggunanya/siswa (Ihsan H. Andi 2014:16)  
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Dari penjelasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa sarana dan 

prasarana merupakan suatu penunjang dalam pendidikan 

jasmani. Sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang 

optimal. Dengan adanya sarana dan prasarana yang ada di 

sekolah dapat membantu guru dalam menyampaikan materi saat 

pembelajaran pendidikan jasmani agar siswa dapat belajar 

dengan baik dan nyaman. Dari empat sekolahan sudah memiliki 

sarana atau alau alat olahraga seperti bola sepak, bola voli, bola 

basket, kayu pemukul rounders dan lain lain. Adapun juga 

prasarana perkakas yang bersifat semi permanen seperti matras, 

lapangan tenis meja, peti lompat dan lain lain.yang terakhir yaitu 

prasarana fasilitas yang bersifat permanen seperti gudang 

olahrga, lapanag olahraga ( sepak bola, bola voli, bola basket) 

dan lain lain. Namun dari masing masing sekolah secara garis 

besar masih butuh adanya penambahan sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani, tetapi pihak sekolah mengatakan adanya 

kendala di bagian anggaran dana untuk sarana dan prasaran 

pendidikan jasamani. namun sekolah akan berusaha memenuhi 

kebutuhan sarana dan prasarana agar menunjang dalam 

pendidikan jasamni, supaya siswa merasa tercukupi dan nyaman 

saat melekukan pembelajaran pendidikan jasmani. 

 

 



13 
 

 

3. Hakikat Standar Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani 

Standar sarana dan prasarana pendidikan jasmani untuk setiap 

sekolah berbeda-beda. Menurut Soekaramsi , dalam Muhammad Sardi 

Sabar, (2019:5) bahwa standar pemakaian sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani secara keseluruhan sebagai berikut:  

1) Sarana dan prasarana pada cabang olahraga atletik meliputi, 8 

start block, 1 start block untuk 4 siswa, 8 tongkat estafet, 1 

tongkat estafet untuk 4 siswa, 16 buah lembing, 1 lembing untuk 

2 siswa, 16 cakram, 1 cakram untuk 2 siswa. 16 peluru, 1 peluru 

untuk 2 siswa, 2 buah lapangan lempar lembing, 2 buah 

lapangan lompat jauh, 2 buah lapangan lompat tinggi.  

2) Sarana dan prasarana pada cabang olahraga permainan meliputi,  

11 bola kaki, 1 bola kaki untuk 3 siswa, 11 bola voli, 1 bola voli 

untuk 3 siswa, 11 bola basket, 1 bola basket untuk 3 siswa, 11 

bola tangan, 1 bola tangan untuk 3 siswa, 2 buah lapangan 

bolavoli, 1 buah lapangan bolabasket, 1 buah lapangan 

sepakbola, 1 buah lapangan bola tangan. 

3) Sarana dan prasarana pada cabang olahraga senam meliputi, 16 

hop rotan, 1 hop rotan untuk 2 siswa, 6 matras, 1 matras untuk 4 

siswa, 2 peti lompat, 1 peti lompat untuk 16 siswa, 16 tali 

lompat, 1 tali lompat untuk 2 siswa, 1 balok titian, 1 palang 

tunggal, 2 tape recorder, 2 kaset senam. 
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8 Sarana dan prasarana pada cabang olahraga beladiri meliputi, 2 

pakaian beladiri, 1 untuk putra dan 1 untuk putri, 2 buah body 

protector.  

Sarana dan prasarana olahraga memang harus dituntut untuk 

memenuhi persyaratan yang ada, selain itu sarana dan prasarana harus 

lengkap dan kondisinya harus baik. Agar tercipta proses pembelajaran 

pendidikan jasmani yang efektif. Adapun persyaratan sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani (Sabar Muhammad Sardi 2019:16)  

sebagai berikut:  

1) Aman, aman merupakan syarat paling utama yaitu sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani harus terhindar dari unsur 

bahaya. 

2) Mudah dan murah, sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

mudah didapat/disiapkan/diadakan dan jika membeli tidak 

mahal harganya, tetapi tidak mudah rusak. 

3) Menarik, sarana dan prasarana pendidikan jasmani dapat 

menarik perhatian siswa sehingga siswa merasa senang dalam 

penggunaannya. 

4) Memacu untuk bergerak, dengan adanya sarana dan prasarana 

tersebut maka siswa terpacu untuk bergerak.  

5) Sesuai dengan kebutuhan, dalam penyediaanya seharusnya 

disesuakan dengan kebutuhan ataupun penggunaanya. Siswa 

SD berbeda dengan Siswa SMP, Siswa SMP berbeda dengan 
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Siswa SMA dan seterusnya. Misalnya bola sepak untuk SD 

mestinya akan lebih cenderung empuk dan ringan di 

bandingkan dengan bola sepak untuk siswa SMP atau SMA. 

6) Sesuai dengan tujuan, jika sarana dan prasarana digunakan 

untuk mengukur keseimbangan maka akan berkaitan dengan 

lebar tumpuan dan tinggi tumpuan. 

7) Tidak mudah rusak, sarana dan prasarana tidak mudah rusak 

meskipun harganya murah. 

8) Sesuai dengan lingkungan, sarana dan prasarana pendidikan 

jasamani hendaknya disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

lingkungan sekolah, misalnya, sarana dan prasarana yang 

cocok untuk lapangan lunak tetapi digunakan untuk lapangan 

keras, jelas hal ini tidak cocok. 

4. Kurikulum 

Berdasarkan keputusan Kemendikbud No 712 Tahun 2020 saat 

ini kurikulum yang digunakan adalah kurikulum darusat yang sesuai 

dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  Nomor 24 

Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran 

pada Kurikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 

971) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2018 tentang Perubahan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 tentang 
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Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 

2013 Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1692). 

Kurikulum darurat merupakan  penyederhanaan  kompetensi 

dasar yang mengacu pada kurikulum 2013. Pelaksanaan kurikulum 

berlaku sampai akhir tahun ajaran (tetap berlaku walaupun kondisi 

khusus sudah berakhir). 

Menurut pandangan yang lampau kurikulum memiliki 

pengertian kumpulan mata pelajaran yang disampaikan oleh guru pada 

peserta didik menurut Syaohdi Sukmadinata dalam Widodo Hendro 

(2020:36). Isi kurikulum adalah pengetahuan ilmiah, termasuk 

kegiatan dan pengalaman belajar, yang disusun sesuai taraf 

perkembangan siswa. Kurikulum akan mempunyai arti dan fungsi 

untuk mengubah siswa apabila dilaksanakan dan ditranformasikan 

oleh guru kepada siswa dalam suatu kegiatan yang disebut proses 

belajar mengajar. 

Menurut Soedijarto dalam Syarifah (2019:86), pakar pendidikan 

dari UNY menyatakan kurikulum adalah segala pengalaman dan 

kegitan belajar yang di rencanakan dan di organisasikan untuk peserta 

didik dan siswa atau mahasiswa guna mencapai pendidikan yang telah 

ditetapkan oleh lembaga pendidikan. 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum adalah segala bentuk pengalaman belajar yang dituangkan 
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dalam rencana atau program pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. 

5. Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani 

Pendidikan jasmani dalam berbagai satuan pendidikan harus 

mampu menerapkan kurikulum dengan baik yang sudah ditentukan 

oleh pemerintah. Badan Standar Nasional Pendidikan atau BSNP 

(2006: 2) menyebutkan ruang lingkup mata pelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan yang meliputi beberapa aspek 

berikut: 

1) Permainan dan olahraga aspek ini mencakup : 

a) Olahraga tradisional, permainan tradisional adalah salah 

satu permaenan rakyat, yang mana tumbuh dan berkembang 

dalam sebuah komunitas tertentu. Misalnya permainan 

grobak sodor. 

b) Permainan, permainan merupakan suatu aktivitas yang 

membantu anak mencapai perkembangan yang utuh, baik 

fisik, intelektual, social, moral, dan emosional. 

c) Eksplorasi gerak, adalah penjelajahan atau pencarian sacara 

sadar untuk menemukan kemungkinan-kemungkinan 

gerakan baru. 

d) Keterampilan lokomotor, non- lokomotor, dan manipulatif, 

Gerak Dasar Lokomotor adalah gerak yang di lakukan dari 

suatu tempat ketempat yang laen. Misalnya berjalan, berlari, 
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skipping, melompat. Adapun juga Gerakan Non Lokomotor 

adalah gerakan yang di lakukan ditempat. Misalnya 

membungkuk, mengayun, memutar, keseimbngan dan juga 

ada Gerakan manipulatif adalah gerakan untuk bertindak 

melakukan suatu bentuk gerakan dari anggota badannya 

secara lebih terampil. Misalnya melempar, menendang, 

menangkap, memukul dll. 

e) Atletik, adalah cabang olahraga yang terdiri dari gabungan 

beberapa jenis olahraga fisik, seperti olahraga lari, lompat, 

lempar dan jalan. 

f) Kasti, sepak bola, bola basket, bola voli, tenis meja, tenis 

lapangan, arti bulutangkis, dan beladiri, serta aktivitas 

lainnya. 

2) Aktivitas pengembangan aspek ini mencakup : 

a) Mekanika sikap tubuh, merupakan penggunaan tubuh yang 

efisien, terkoordinir dan aman untuk menghasilkan 

pergerakan dan mempertahankan keseimbangan selama 

aktivitas. Misalnya keseimbangan pada saat orang berdiri 

dan saat orang berjalan kaki berbeda. 

b) Komponen kebugaran jasmani adalah suatu kemampuaan 

tubuh untuk menghadapi beban fisik tapi tidak 

menyebabkan kelelahan pada tubuh. Misalnya kekuatan, 

kecepatan, keseimbangan, kelincahan. 
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c) Bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya, Postur tubuh 

adalah bentuk tubuh atau sikap badan yang terlihat dari 

ujung kaki samapi ujung rambut dan merupakan perpaduan 

antara tinggi badan, berat badan dan ukuran lainya yang ada 

pada diri seseorang. 

3) Aktivitas senam aspek ini mencakup : 

a) Senam ketangkasan sederhana, merupakan senam yang 

dalam praktiknya bisa menggunakan alat bantu atau juga 

bisa tidak menggunakan alat bantu. 

b) Ketangkasan tanpa alat, Misalanya seperti meroda, roll 

depan dan roll belakang. 

c) Ketangkasan dengan alat, misalanya seperti lompat 

kangkang, lompat jongkok.  

d) Senam irama adalah senam dengan gerakan yang mengikuti 

irama yang berupa tepukan, ketukan, nyanyian music dan 

sebagainya. 

e) Senam lantai, serta aktivitas lainnya, adalah salah satu jenis 

latian fisik dengan gerakan sistematis dan terencana yang 

dilakuakn di lantai dengan menggunakan matras sabai alas. 

Misalnya sikap lilin, kayang, handstand. 
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4) Aktivitas ritmik aspek ini mencakup : 

a) Gerak bebas merupakan aktivitas yang dilakukan dengan 

menggunakan music. Garakan tubuh diharuskan untuk 

mengikuti irama music. 

b) Senam pagi, dapat menjadikan tubuh kita semakain sehat 

dan bugar. 

c) SKJ, senam yang di iring music dengan gerakan yang sudah 

di tentukan.  

d) Senam aerobic, adalah suatu latian dengan ritme music dan 

gerakan yang teratur bisa dilakukan secara individu maupun 

berkelompok serta aktivitas lainnya 

5) Aktivitas air  aspek ini mencakup : 

a) Permainan diair, merupakan salah satu bnrtuk olahraga 

yang dilakukan pada air baik secara beregu maupun 

individu sehingga olahraga ini dapat di lakukan di kolam 

renang ataupun disungi dan dilaut. Misalnya seperti pola air 

b) Keselamatan air merupakan hal yang terpeting saat berada 

didalam kolam renang maupun di luar kolam renang. Hal 

yang harus di perhatiakan adalah mengenal kapasitas tubuh 

dan kemampuan diri di air dan melihat keadan sekitar di 

lingkungan kolam renang. 

c) Keterampilan bergerak di air merupakan hal yang terpenting 

yang harus dimiliki sesorang. Hal yang perlu di perhatikan 
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adalah ketrampilan bergrak diair dengan cara melakukan 

teknik mengapung di dalam air, teknik mengapung masuk 

dalam air, meluncur dengan menolak dari dinding kolam, 

latian meluncur dengan papa luncur. 

d) Renang, adalah gerakan berpindah tempat secara teratur di 

air dengan cepat menggunakan tanagan dan kaki, serta 

aktivitas lainnya. 

6) Pendidikan luar kelas aspek ini mencakup: 

a) Piknik/karyawisata yaitu pada akhir kelas dua SMA/MA 

akan di adakan staditur ketempat wisata. 

b) Pengenalan lingkungan yaitu kegiatan perkenalan 

lingkungan disekolah maupun diluar lingkungan sekolah 

dengan melakukan jalan santai di luar lingkungan sekolah 

agar mengenal lingkungan sekitar sekolah. 

c) Berkemah yaitu kegiatan dalam memberikan arahan atau 

tata cara mendirikan tenda agar siswa mengerti. 

d) Penjelajahan yaitu kegiatan seperti outbon namun kalu di 

sekolahan bisa di gantikan dengan melakukan jalan satai di 

sekitar lingkungan sekolah. 

e) Mendaki gunung yaitu kegiatan memberikan gambaran 

kepada siswa tentang mendaki gunung dan apa saja 

persiapn untuk mendaki gunung. Misalnya seperti tenda, 

matras, senter dll. 
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7) Kesehatan 

Pada dasarnya, aspek kesehatan adalah aspek tersendiri 

yang secara implisit masuk ke dalam semua aspek. Aspek 

kesehatan mencakup: 

a) Menanamkan budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari- 

hari, khususnya yang berkaitan dengan perawatan tubuh 

agar tetap sehat dan merawat lingkungan yang sehat 

b) Memilih makanan dan minuman yang sehat 

c) Mencegah dan merawat cidera 

d) Mengatur waktu istirahat yang tepat 

e) Berperan aktif dalam kegiatan P3K dan UKS. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan metode survei.  Sugiyono (2016 : 

6) menyatakan bahwa metode survey digunakan mendapatkan data dari 

tempat tertu yang alamiah (bukan buatan), tetapi penelitian melakukan 

perlakukan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan 

koesioner, tes, wawancara terstruktur dan sebagainya . Pada dasarnya survei 

berguna untuk mengetahui apa yang ada tanpa mempertanyakan mengapa 

hal itu ada. Hasil dalam penelitian kemudian dijelaskan secara deskriptif. 

Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa yang saat ini 

berlaku. 

Penelitian ini tidak menguji hipotesis atau tidak menggunakan 

hipotesa, melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai 

dengan variabel-variabel yang diteliti (Mardalis 2017: 26). Penelitian ini 

menggambarkan tentang keadaan sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

tingkat SMA/MA sederajat yang terdapat di Kecamatan Kembang 

Kabupaten Jepara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan, 

kondisi dan status kepemilikan sarana dan prasarana pendidikan jasmani di 

SMA/MA se-Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara. 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2016:80). Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas : obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi juga bukan sekedar jumlah 

yang ada pada obyek / subyek yang di pelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik / sifat yang dimiliki oleh subyek atau objek tersebut. 

Sehingga populasi dari penelitian ini adalah SMA/MA se-Kecamatan 

Kembang Kabupaten Jepara.  

               Tabel 3. 1 Daftar Sekolah SMA/MA se-Kecamatan Kembang 

No Nama Sekolah Alamat Jumlah guru 

1 SMA N 1 KEMBANG Jl. Kembang jepara 1 orang 

2 MAS Matholil’ul Falah Jl. Songgolangit 

KM. 5 Desa 

Sumanding 

  1 orang 

3 MAS Miftahul Ulum Ds Pendem   1 orang 

4 MAS Nahdlatul Ulama 

Kembang 

Jl. Raya Bangsri- 

Keling KM 05 

belakang KUD 

Kembang 

  1 orang 

Sumber : Peneliti 2022 
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2. Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2016:80) sampel adalah bagian dari jumlah 

atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi 

besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 

Teknik sampling yang digunakan dalam hal ini adalah total 

sampling atau keseluruhan populasi yang diteliti. Sampel dalam 

penelitian ini adalah jumlah, kondisi dan kepemilikan  sarana dan 

prasarana pendidikan jasmani, SMA Negeri 1 Kembang, MA Nadhlatul 

Ulama, MA Matholi’ul Falah dan MA Miftahul Ulum. 

C. Definisi Operasional 

Menurut (Sugiyono, 2016:80), definisi operasional dalam variable 

penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari objek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpuannya.  

 Penelitian survei ini bertujuan untuk mengetahui keadaan sarana dan 

prasarana yang ada tingkat SMA/MA kecamatan kembang, sehingga 

nantinya peneliti memperoleh hasil data yang baik, dengan adanya survei ini 

sekolah mampu mewujudkan pelayanan sarpras yg lebih baik lagi. 

Kemudian di evaluasi dengan tujuan akan mendaapatkan data pendidikan 

yang akan menunjukan tingkat ketrampilan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang berkualitas.  
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2016:240) dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dalam 

penelitian ini data yang diperoleh dari metode dokumentasi adalah 

daftar Sekolah Menengah keatas se-Kecematan Kembang Kabupaten 

Jepara yang merupakan populasi penelitian ini. 

b. Observasi  

Menurut Sugiyono (2016:145) Observasi sebagai teknik 

pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan 

dengan teknik yang lain yaitu kuisione dan wawancara. Kalau 

wawancara dan kuisioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka 

observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam 

yang lain. Dalam penelitian data yang diperoleh dengan cara 

mencatat secara langsung objek yang di teliti. Adapun data yang 

diperoleh dengan cara ini adalah data tentang ketersedian sarana dan 

prasarana olahraga, dan pemanfaatan sarana prasarana olahraga di 

Sekolah Menengah Pertama se-Kecematan Kembang Kabupaten 

Jepara. 
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c. Angket 

Menurut Sugiyono (2016:142) angket merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membeli seperangkat 

pertanyaan atau peryataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Daftar pertanyaan angket ini berupa checklist dan dibuat 

berdasarkan tujuan penelitian. Adapun kisi-kisi angket adalah 

mengenai ketersedian sarana dan prasarana olahraga, dan 

pemanfaatan sarana prasarana olahraga di Sekolah Menengah 

Pertama se-Kecematan Kembang Kabupaten Jepara., seperti sarana 

dan prasarana untuk cabang atletik, permainan dan senam sehingga 

dari angket ini diperoleh data mengeniai kondisi yang sebenarnya. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Menurut Sugiono (2016:224) teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling stategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yamg 

memnuhi standra data yang diterapkan. Instrumen yang digunakan adalah 

berupa angket milik Wage Basuki Rakhmat (2010: 26) yang berjudul 

“Kreativitas Guru Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan dalam 

Mengatasi Keterbatasan Sarana dan Prasarana Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani di SD N se-Kecamatan Bonorowo Kabupaten Kebumen”. Instru- 

ment ini memiliki koefisien validitas sebesar 0,846, sedangkan nilai 
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realibi- litas sebesar 0,904 dengan taraf signifikan 5%. 

Alasan penulis menggunakan instrumen Wage Basuki Rakhmat 

dalam penelitian karena mempunyai kesamaan teori. Sehingga tidak 

perlu dilakukan expert judgement. 

 

         Tabel 3. 2 Kis-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Faktor Indikator Butir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sarana 

Prasarana 

pendidikan 

jasmani 

 

 

 

Alat 

1.1 Permainan  

1.2 Atletik 

1.3 Senam 

1.4 Beladiri 

1.5 Akuatik 

1.6 Aktivitas 

Luar kelas 

1 s/d 20 

21 s/d 26 

27 s/d 33 

34 

35, 36 

37 s/d 39 

 

 

 

Perkakas 

2.1.     Permainan 

2.2.     Atletik 

2.3.     Senam 

2.4.     Beladiri 

2.5.     Akuatik 

2.6.     Aktivitas 

Luar     Kelas 

40 s/d 43 

44 s/d 46 

47 s/d 50 

51 

- 

- 

 

 

 

Fasilitas 

3.1.     Permainan 

3.2.     Aletik 

3.3.     Senam 

3.4.     Beladiri 

3.5.     Akuatik 

3.6  Aktifitas Luar 

Kelas 

52 s/d 55 

56 s/d 58 

59 

60 

- 

61 s/d 63 
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Lembar kisi-kisi angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang di lakukan 

dengan cara memberi seperangkat pernyataan/pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk dijawab (Sugiono, 2016: 142) Adapun kriteria pengisian 

lembar angket dengan tanda check lits yang telah disediakan tentang 

pemanfaatan sarana prasarana pendidikan jasmani oleh guru di SMA/MA 

se-kecamatan kembang berdasarkan peraturan Mentri Pendidikan 

Nasional nomer 24 tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana 

untuk sekolah SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA 

No Item Pertanyaan Ya Tidak 

1 Sarana dan 

prasarana 

SMA/MA 

yang 

memadahi 

1. Apakah sarana dan prasarana di 

SMA/MA sudah memadahi? 

2. Apakah menurut anda  adanya 

sarpras di SMA/MA dapat 

membantu perserta didik dalam 

pembelajaran? 

3. Apakah ada kendala dalam 

pembelajaran saat memakai alat 

olahraga? 

4. Apakah di SMA/MA tersedia 

saran dan prasarana untuk ruang 

bermain atau berolahraga bagi 

perserta didik? 

5. Apakah dengan menggunakan 

sarpras di SMA/MA perserta 

didik lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran? 

6. Apakah sarpras di SMA/MA 

membutuhkan perawatan alat 

olahraga setiap hari? 

7. Apakah sarpras di SMA/MA 

setiap satu bulan mengganti alat 

olahraga? 

8. Apakah adanya sarpras peserta 

didik kesulitan dalam 

menggunakan alat olahrga? 
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9. Apakah dengan adanya sarpras 

dapat membantu guru dalm 

proses pembelajaran? 

10. Menurut anda apakah alat 

olahraga sudah 

memadahi,seperti: 

a. Matras 

b. Net 

c. Raket Bulutangkis 

2 SMA/MA 

dalam 

kondisi 

terplihara 

1. Apakah dengan sarpras 

lapanagan di SMA/MA perserta 

didik sudah merasa aman dan 

nyaman dalam melaksanakan 

pembelajaran? 

2. Apakah kertsedian lapanag di 

SMA/MA sudah terplihara 

dengan baik? 

3. Apakah srapras di SMA/MA 

mumpunyain kekurangan alat 

yang tidak sesuai? 

4. Apakah sarpras sudah sesuai 

dengan standar kurikulum di 

SMA/MA? 

5. Apakah masing-masing peserta 

didik sudah terpenuhi sarpras 

yang ada di sekolah? 

6. Apakah jumlah atau mutu srana 

yang dimiliki sekolah anda bisa 

di tingkatkan? 

7. Apakah dengan adanya srapras 

perserta didik bisa beraktivitas 

fisik secara oktimal? 

8. Dengan sarana yang dimiliki 

oleh sekolah anda, apakah anda 

bisa melakukan aktivitas 

pendidikan jasmni secara 

oktimal? 

 

 

9. Apakah sarana dan prasarana 

alat atau lapangn sangat penting 

untuk pembelajaran perserta 

didik? 

10. Apakah prosedur perencanan 

sarpras pendidikan jasmani 

sudah terlaksana? 
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E. Validitas dan Reabilitas Instrumen 

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 

intrarater, yakni dengan cara membaca dan meneliti subjek penelitian secara 

berulang-ulang sampai mendapatkan data yang dimaksud. Selain itu, 

digunakan juga validitas interrater yaitu dengan cara mendiskusikan hasil 

pengamatan dengan teman sejawat, yang dianggap memiliki kemampuan 

intelaktual dan kapasitas sastra (terutama dalam mengapresiasi) yang cukup 

bagus.  

Penelitian ini dapat menjadikan sarana penelitian yang efektif karena 

sudah ada yang menemukan masalah yang akan digunakan dalam data yang 

diperoleh. Penelitian dilakukan dengan sungguh-sungguh dan tekun 

sehingga nantinya penelitian ini peneliti dapat menguraikan sebuah 

penemuan secara rinci.  

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data pada penelitian ini akan menghasilkan nilai-nilai dari 

setiap jawaban responden yang akan dihitung untuk mengetahui kualitas 

yang selanjutnya dilakukan interpretasi. Pengubahan nilai rata-rata setiap 

aspek dan kategori menggunakan pedoman acuan Penilaian Acuan Patokan 

(PAP). Widoyoko (2014: 238) menyatakan bahwa untuk menentukan 

kriteria skor dengan menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN) ideal 

pada tabel 5 sebagai berikut: 
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   Tabel 3. 3 Norma Pedoman Konversi Skala Empat PAP 

No  Rumus  Kategori  

1 Mi + 1,8 Sbi < X Sangat Tinggi 

2 Mi + 0,6 Sbi < X < Mi + 1,8 Sbi Tinggi 

3 Mi - 0,6 Sbi < X < Mi + 0,6 Sbi Cukup  

4 Mi – 1,8 Sbi < X < Mi - 0,6 Sbi Rendah 

5                         X < Mi -1,8  Sbi Sangat Rendah 

Sumber : Nurgiyantoro (2012: 257) 

Keterangan:  

X    : Mean  

Mi   : ½ ( skor makx ideal - skor min ideal)  

Sbi    : 1/6 ( skor makx ideal + skor min ideal) 

Skor max ideal : Skor Tertinggi  

Skor min ideal : Skor Terendah 

 

Setelah semua data terkumpul kemudian akan di kelompokan 

berdasarkan kategorinya masing-masing, hal ini dilakukan untuk mengolah 

data mencari persentase dengan menggunakan rumus Anas Sudijono (2011: 

43) yaitu sebagai berikut: 𝜌= 𝐹𝑁 Ⅹ 100% 

Keterangan: 

P = Presentase 

F = Frekuensi 

N = Number of Cases (Jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian 

Penelitian ini mengenai survei keadaan sarana dan prasarana yang ada 

tingkat SMA/MA Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara. Subyek penelitian 

yang diambil oleh peneliti sebagai responden yaitu guru dan siswa serta 

SMA/MA Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara. Pengambilan data 

mengenai survei keadaan sarana dan prasarana yang ada tingkat SMA/MA 

Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara yang diungkapkan dengan angket 

yang berjumlah 63 butir soal, dan terbagi dalam 3 faktor, yaitu sarana dan 

prasaran, perkakas olahraga, dan fasilitas yang digunakan dalam olahraga. 

Selain itu juga terdapat angket yang diperuntukan untuk siswa dengan angket 

yang berjumlah 25 butir soal, dan terbagi dalam 4 faktor yaitu kualitas, 

kemudahan, jaminan, dan respon dengan skala jawaban responden yaitu skala 

likert dari 1 (sangat tidak puas), 2 (tidak puas), 3 (cukup puas), 4 (puas),  5 

(sangat puas). Berikut daftar SMA/MA yang diada di Kecamatan Kembang 

Kabupaten Jepara yang dijadikan subyek dalam penelitian : 

Tabel 4. 1 Daftar Sekolah  

No Nama Sekolah Jenis Kelamin 
Jumlah 

L P 

1 SMAN 1 KEMBANG 393 472 865 

2 MA NADHLATUL ULAMA 42 76 118 

3 MA MATHOLI’UL FALAH 42 33 74 

4 MA MIFTAHUL ULUM 18 31 49 

Jumlah Keseluruhan 495 612 1.106 

Sumber : Hasil Penelitian (2022) 
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B. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan data yaitu 

mengenai survei keadaan sarana dan prasarana yang ada tingkat SMA/MA 

Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara yang diungkapkan dengan angket 

yang berjumlah 63 butir soal, dan terbagi dalam 3 faktor, yaitu sarana dan 

prasarana, perkakas olahraga, dan fasilitas yang digunakan dalam olahraga dan 

angket yang ditujukan kepada siswa serta pihak guru mengenai sarana dan 

prasarana olahraga yang ada disekolahnya. Berikut hasil deskriptif analisis 

data : 

1. Angket Sarana dan Prasarana 

a. Sarana dan Prasarana 

Dalam faktor ini membahas mengenai alat yang digunakan 

dalam permainan olahraga, atletik, senam, beladiri, akuatik, dan 

aktivitas luar kelas, seperti bola basket, voli, sepak, kasti, CD 

kaset, blok start dan masih banyak lagi. Berikut hasil dari 

deskriptif analisis sebagai berikut : 

             Tabel 4. 2 Sarpras Olahraga 

SMA/MA 

Kondisi Status 

Baik 
Kurang 

baik 

Milik 

sendiri 
Pinjam 

SMAN 1 KEMBANG 162 0 162 0 
MA NADHLATUL ULAMA 80 3 83 0 
MA MATHOLI’UL FALAH 72 12 84 0 
MA MIFTAHUL ULUM 64 0 64 0 
Jumlah  378 15 393 0 

Sumber : Hasil Penelitian (2022) 
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Berdasarkan hasil survei yang sudah dilakukan didapatkan 

hasil dari masing-masing sekolah yang ada di Kecamatan 

Kembang Kabupaten Jepara yaitu dari SMAN 1 Kembang 

didapatkan hasil dari kondisi sarana dan prasarana seperti alat 

olahraga yang masih dalam kondisi baik sebanyak 162 alat dengan 

status milik sendiri semua. Untuk MA Nadhlatul Ulama 

didapatkan hasil dari kondisi sarana dan prasarana seperti alat 

olahraga yang masih dalam kondisi baik sebanyak 80 alat dan 3 

dalam kondisi kurang baik untuk semua alat milik sendiri dari MA 

Nadhlatul Ulama, selanjutnya MA Matholi’ul Falah memiliki alat 

berjumlah 72 dalam kondisi baik dan 12 alat dalam kondisi kurang 

baik serta status semua alat milik sendiri dari MA Matholi’ul 

Falah, sedangkan untuk MA Miftahul Ulum memiliki alat 

sebanyak 64 dan semuanya dalam kondisi baik serta status dari 

semua alat merupakan milik sendiri dari MA Miftahul Ulum. 

Dapat di simpulkan dari data sarana dan prasana olahraga 

SMA/MA yang ada di Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara 

diperoleh hasil 378 alat dalam kondisi baik 15 alat dalam kondisi 

kurang baik serta 393 alat milik sendiri. 

b. Perkakas 

Dalam faktor ini membahas mengenai perkakas yang 

digunakan dalam permainan olahraga, atletik, senam, beladiri, 

akuatik, dan aktivitas luar kelas, seperti gawang, ring basket tiang 
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lompat tinggi, matras tenis meja dan masih banyak lagi. berikut 

hasil dari deskriptif analisis sebagai berikut : 

Tabel 4. 3 Perkakas 

SMA/MA 

Kondisi Status 

Baik 
Kurang 

baik 

Milik 

sendiri 
Pinjam 

SMAN 1 KEMBANG 15 0 15 0 
MA NADHLATUL ULAMA 8 0 8 0 
MA MATHOLI’UL FALAH 4 0 4 0 
MA MIFTAHUL ULUM 5 0 5 0 
Jumlah  32 0 32 0 

Sumber : Hasil Penelitian (2022) 

Berdasarkan hasil survei yang sudah dilakukan didaptkan 

hasil dari masing-masing sekolah yang ada di Kecamatan 

Kembang Kabupaten Jepara yaitu dari SMAN 1 Kembang 

didapatkan hasil dari kondisi perkakas olahraga yang masih dalam 

kondisi baik sebanyak 15 alat dengan status milik sendiri semua, 

untuk MA Nadhlatul Ulama didapatkan hasil dari kondisi perkakas 

olahraga yang masih dalam kondisi baik sebanyak 8 alat dan 

semua alat milik sendiri dari MA Nadhlatul Ulama, selanjutnya 

MA Matholi’ul Falah memiliki 4 perkakas olahraga dalam kondisi 

baik serta status semua perkakas olahraga milik sendiri dari MA 

Matholi’ul Falah, sedangkan untuk MA Miftahul Ulum memiliki 

perkakas olahraga sebanyak 5 dan semuanya dalam kondisi baik 

serta status dari semua perkakas olahraga 5 merupakan milik 

sendiri dari MA Miftahul Ulum. Dapat di simpulkan dari data 

perkakas olahraga SMA/MA yang ada di Kecamatan Kembang 
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Kabupaten Jepara diperoleh hasil 32 perkakas olahraga dalam 

kondisi baik serta 32 perkakas olahraga milik sendiri. 

c. Fasilitas 

Dalam faktor ini membahas mengenai fasilitas yang 

digunakan dalam permainan olahraga, atletik, senam, beladiri, 

akuatik, dan aktivitas luar kelas, seperti lapangan sepak bola, voli, 

bola basket, badminton, tenis lapangan, bak lompat jauh, hall 

senam dll. berikut hasil dari deskriptif analisis sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Fasilitas 

SMA/MA 

Kondisi Status 

Baik 
Kurang 

baik 

Milik 

sendiri 
Pinjam 

SMAN 1 KEMBANG 11 0 8 3 
MA NADHLATUL ULAMA 9 0 7 2 
MA MATHOLI’UL FALAH 8 0 6 2 
MA MIFTAHUL ULUM 8 0 5 3 
Jumlah  36 0 26 10 

Sumber : Hasil Penelitian (2022) 

Berdasarkan hasil survei yang sudah dilakukan didaptkan 

hasil dari masing-masing sekolah yang ada di Kecamatan 

Kembang Kabupaten Jepara yaitu dari SMAN 1 Kembang 

didapatkan hasil dari fasilitas olahraga yang masih dalam kondisi 

baik sebanyak 11 fasilitas dengan status 8 milik sendiri dan 3 

fasilitas menyewa dengan pihak lain, untuk MA Nadhlatul Ulama 

didapatkan hasil dari fasilitas olahraga yang masih dalam kondisi 

baik sebanyak 9 fasilitas dan 7 fasilitas milik sendiri dari MA 

Nadhlatul Ulama serta 2 fasilitas menyewa dengan pihak luar, 
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selanjutnya MA Matholi’ul Falah memiliki 8 fasilitas olahraga 

dalam kondisi baik serta status 6 fasilitas milik sendiri dari MA 

Matholi’ul Falah sedangkan 2 menyewa dengan pihak luar, untuk 

MA Miftahul Ulum memiliki fasilitas olahraga sebanyak 8 dalam 

kondisi baik serta status dari 5 fasilitas merupakan milik sendiri 

dari MA Miftahul Ulum dan 3 fasilitas menyewa dengan pihak 

luar. Dapat di simpulkan dari data fasilitas olahraga SMA/MA 

yang ada di Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara diperoleh 

hasil 36 fasilitas olahraga dalam kondisi baik dan 26 fasilitas 

olahraga olahraga milik sendiri serta 10 menyewa atau meminjam 

dari pihak luar. 

d. Hasil Keseluruhan 

Berikut hasil dari deskriptif analisis dari hasil keseluruhan 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Keseluruhan 

Sekolah 
Jumlah 

Sarpras 

Kondisi Status Kepemilikan 

Baik 
Kurang

Baik 
Sendiri Meminjam 

SMA N 1 KEMBANG 188 188 0 185 3 

MAS Matholil’ ul Falah 

Sumanding 

96 84 12 94 2 

MAS Miftahul Ulum 

Pendem 

77 77 0 74 3 

MAS Nahdlatul Ulama 

Kembang 

100 97 3 98 2 

JUMLAH 461 446 15 451 10 

Sumber : Hasil Penelitian (2022) 
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Berdasarkan hasil survei yang sudah dilakukan didapatkan 

hasil keseluruhan jumlah sarana dan prasarana olahraga MA/SMA 

yang ada di Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara yaitu jumlah 

sarpras sebanyak 461 yang masih dalam kondisi baik berjumlah 

446 sedangkan yang dalam kondisi kurang baik berjumlah 15 

untuk status kepemilikan yang dimiliki sendiri berjumlah 451 

sedangkan untuk yang mememinjam atau menyewa dengan pihak 

luar berjumlah 10. Dapat di simpulkan dari data sarana dan 

prasarana olahraga SMA/MA yang ada di Kecamatan Kembang 

Kabupaten Jepara diperoleh hasil jumlah sarpras 461  yang dalam 

kondisi baik 446 dan kondisi kurang baik 15 untuk status milik 

sendiri 451 serta 10 menyewa atau meminjam. 

2. Angket siswa 

Hasil penelitian mengenai keadaan sarana dan prasarana yang ada 

tingkat SMA/MA Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara yang 

ditujukan kepada siswa yang diungkapkan dengan angket yang 

berjumlah 25 butir soal, dan terbagi dalam 4 faktor, yaitu kualitas 

sarana dan prasarana olahraga, kemudahan penggunaan sarana dan 

prasarana olahraga, jaminan kelayakan sarana dan prasarana olahraga 

dan respon kepuasaan penggunaan sarana dan prasarana olahraga, 

berikut hasilnya : 
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a. Kualitas 

Dalam faktor kualitas membahas mengenai kepuasan siswa 

tentang kualitas sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah, 

dalam faktor ini di ukur dengan  13 butir pertanyaan, berikut 

hasil deksriptif analisisnya : 

           Tabel 4. 6 Deskriptif Statistik Kualitas 

No Kategori Hasil 

1 Mean 41,04 

2 Median 42 

3 Modus 52 

4 Nilai Max 60 

5 Nilai Min 13 

6 Standar deviasi 9,57 

       Sumber : Hasil Analisis Data (2021) 

Dari hasil diatas diperoleh nilai mean  atau rata-rata 41,04 

nilai median 42, nilai modus 52, nilai max 60, nilai min 13, dan 

nilai simpangan baku (std.deviasi) 9,57. Data selanjutnya dibuat 

bentuk kategori atau kelompok menurut tingkatan yang ada, 

terdiri dari 5 kategori, yaitu: sangat puas, puas, cukup puas, 

tidak puas dan sangat tidak puas. Berikut tabel pengkategorian 

dari faktor kualitas sarana dan prasarana olahraga sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 7 Hasil Pengkategorian kualitas 

No Interval Frekuensi Persentase % Kategori 

1 49,4 > X 30 24% Sangat Puas 

2 33,8  > X ≤ 49,4 65 52% Puas  

3 18,2 > X ≤ 33,8 28 22,4% Cukup Puas  

4 5,5 > X  < 18,2 2 1,6% Tidak Puas 

5 X < 5,2 0 0% Sangat Tidak Puas 

Jumlah 125 100%  

Sumber : Hasil Analisis Penelitian (2021) 
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Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas diketahui bahwa 

pengkategorian dari faktor kualitas sarana dan prasarana 

olahraga SMA/MA yang ada di Kecamatan Kembang 

Kabupaten Jepara yang menunjukan pada kategori “sangat puas” 

sebesar 24% (30 siswa), “puas” sebesar 52% (65 siswa),”cukup 

puas” sebesar 22,4% (28 siswa)  “tidak puas” sebesar 1,6% (2 

siswa) dan “sangat tidak puas” sebesar 0% (0 siswa). Hasil 

tersebut dapat diartikan sebagian besar kualitas sarana dan 

prasarana olahraga SMA/MA yang ada di Kecamatan Kembang 

Kabupaten Jepara dapat dikatakan puas sebesar 52 % (65 siswa). 

Selanjutnya  hasil pengkategorian tersebut apabila ditampilkan 

dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

                      

 

 

 

 

 

 

             Gambar 4. 1 Diagram Batang Kualitas 

            Sumber : Hasil Penelitian (2022) 
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faktor ini di ukur dengan  5 butir pertanyaan, berikut hasil 

deksriptif analisisnya : 

            Tabel 4. 8 Deskriptif Statistik Kemudahan 

No Kategori Hasil 

1 Mean 16,83 

2 Median 17 

3 Modus 21 

4 Nilai Max 25 

5 Nilai Min 15 

6 Standar deviasi 4,22 

Sumber : Hasil Analisis Data (2021 

Dari hasil diatas diperoleh nilai mean  atau rata-rata 16,83 

nilai median 17, nilai modus 21, nilai max 25, nilai min 15, dan 

nilai simpangan baku (std.deviasi) 4,22. Data selanjutnya dibuat 

bentuk kategori atau kelompok menurut tingkatan yang ada, 

terdiri dari 5 kategori, yaitu: sangat puas, puas, cukup puas, 

tidak puas dan sangat tidak puas. Berikut tabel pengkategorian 

dari faktor kemudahan penggunaan sarana dan prasarana 

olahraga sebagai berikut : 

   Tabel 4. 9 Hasil Pengkategorian kemudahan 

No Interval Frekuensi Persentase % Kategori 

1 19 > X 33 26,4% Sangat Puas 

2 13 > X ≤ 19 61 48,8% Puas  

3 7 > X ≤ 13 29 23,2% Cukup Puas  

4 1 > X  < 7 2 1,6% Tidak Puas 

5 X < 1 0 0% Sangat Tidak Puas 

Jumlah 125 100%  

Sumber : Hasil Analisis Penelitian (2021) 
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Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas diketahui bahwa 

pengkategorian dari faktor kemudahan penggunaan sarana dan 

prasarana olahraga SMA/MA yang ada di Kecamatan Kembang 

Kabupaten Jepara yang menunjukan pada kategori “sangat puas” 

sebesar 26,4% (33 siswa), “puas” sebesar 48,8% (61 

siswa),”cukup puas” sebesar 23,2% (29 siswa)  “tidak puas” 

sebesar 1,6% (2 siswa) dan “sangat tidak puas” sebesar 0% (0 

siswa). Hasil tersebut dapat diartikan sebagian besar kemudahan 

penggunaan sarana dan prasarana olahraga SMA/MA yang ada 

di Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara dapat dikatakan puas 

sebesar 48,8% (61 siswa). Selanjutnya  hasil pengkategorian 

tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini: 

 

                             Gambar 4. 2 Diagram Batang Kemudahan 

Sumber : Hasil Penelitian (2022) 
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seperti kondisi kelayakan lapangan olahraga, kondisi fasilitas 

olahraga layak dan dirawat atau tidak dan lain sebagainya dalam 

faktor ini di ukur dengan  4 butir pertanyaan, berikut hasil 

deksriptif analisisnya: 

                Tabel 4. 10 Deskriptif Statistik Jaminan 

No Kategori Hasil 

1 Mean 14,08 

2 Median 15 

3 Modus 16 

4 Nilai Max 20 

5 Nilai Min 3 

6 Standar deviasi 3,62 

Sumber : Hasil Analisis Data (2021 

Dari hasil diatas diperoleh nilai mean  atau rata-rata 14,08 

nilai median 15, nilai modus 16, nilai max 20, nilai min 3, dan 

nilai simpangan baku (std.deviasi) 3,62. Data selanjutnya dibuat 

bentuk kategori atau kelompok menurut tingkatan yang ada, 

terdiri dari 5 kategori, yaitu: sangat puas, puas, cukup puas, 

tidak puas dan sangat tidak puas. Berikut tabel pengkategorian 

dari faktor jaminan kelayakan sarana dan prasarana olahraga 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 11 Hasil Pengkategorian Jaminan 

No Interval Frekuensi Persentase % Kategori 

1 14,88 > X 65 52% Sangat Puas 

2 9,96 > X ≤ 14,88 43 34,4% Puas  

3 5,04 > X ≤ 9,96 15 12% Cukup Puas  

4 0,12 > X  < 5,04 2 1,6% Tidak Puas 

5 X < 0,12 0 0% Sangat Tidak Puas 

Jumlah 125 100%  

Sumber : Hasil Analisis Penelitian (2021) 
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Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas diketahui bahwa 

pengkategorian dari faktor jaminan kelayakan sarana dan 

prasarana olahraga SMA/MA yang ada di Kecamatan Kembang 

Kabupaten Jepara yang menunjukan pada kategori “sangat puas” 

sebesar 52% (65 siswa), “puas” sebesar 34,4% (43 

siswa),”cukup puas” sebesar 12% (15 siswa)  “tidak puas” 

sebesar 1,6% (2 siswa) dan “sangat tidak puas” sebesar 0% (0 

siswa). Hasil tersebut dapat diartikan sebagian besar jaminan 

kelayakan sarana dan prasarana olahraga SMA/MA yang ada di 

Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara dapat dikatakan sangat 

puas sebesar 52% (65 siswa). Selanjutnya  hasil pengkategorian 

tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini: 

 
           Gambar 4. 3 Diagram Batang Jaminan 

                Sumber : Hasil Penelitian (2022) 
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dalam faktor respon ini di ukur dengan  3 butir pertanyaan, 

berikut hasil deksriptif analisisnya : 

                  Tabel 4. 12 Deskriptif Statistik respon 

No Kategori Hasil 

1 Mean 9,26 

2 Median 10 

3 Modus 12 

4 Nilai Max 15 

5 Nilai Min 3 

6 Standar deviasi 2,84 

         Sumber : Hasil Analisis Data (2021) 

Dari hasil diatas diperoleh nilai mean  atau rata-rata 9,26 

nilai median 10, nilai modus 12, nilai max 15, nilai min 3, dan 

nilai simpangan baku (std.deviasi) 2,84. Data selanjutnya dibuat 

bentuk kategori atau kelompok menurut tingkatan yang ada, 

terdiri dari 5 kategori, yaitu: sangat puas, puas, cukup puas, 

tidak puas dan sangat tidak puas. Berikut tabel pengkategorian 

dari faktor jaminan kelayakan sarana dan prasarana olahraga 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 13 Hasil Pengkategorian Respon 

No Interval Frekuensi Persentase % Kategori 

1 11,4 > X 35 28% Sangat Puas 

2 7,8 > X ≤ 11,4 52 41,6% Puas  

3 4,2 > X ≤ 7,8 33 26,4% Cukup Puas  

4 0,6 > X  < 4,2 5 4% Tidak Puas 

5 X < 0,6 0 0% Sangat Tidak Puas 

Jumlah 125 100%  

Sumber : Hasil Analisis Penelitian (2021) 
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Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas diketahui bahwa 

pengkategorian dari faktor respon siswa terhadap sarana dan 

prasarana olahraga di SMA/MA yang ada di Kecamatan 

Kembang Kabupaten Jepara yang menunjukan pada kategori 

“sangat puas” sebesar 28% (35 siswa), “puas” sebesar 41,6% 

(52 siswa),”cukup puas” sebesar 26,4% (33 siswa)  “tidak puas” 

sebesar 4% (5 siswa) dan “sangat tidak puas” sebesar 0% (0 

siswa). Hasil tersebut dapat diartikan sebagian besar respon 

siswa terhadap sarana dan prasarana olahraga SMA/MA yang 

ada di Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara dapat dikatakan 

puas sebesar 41,6% (52 siswa). Selanjutnya  hasil 

pengkategorian tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk 

diagram dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

                                          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                          Gambar 4. 4 Diagram Batang Respon 

          Sumber : Hasil Penelitian (2022) 
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3. Angket Guru 

Dalam angket yang ditujukan kepada salah satu guru MA/SMA 

yang ada di Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara mengenai kondisi 

sarana dan prasarana olahraga yang memadai serta kondisi sarana dan 

prasarana dalam kondisi terpelihara yang masing-masing dari faktor 

tersebut akan diukur dengan 10 butir pertanyaan, berikut hasil 

perhitungan deskriptif statistik dari kedua faktor: 

a. Sarpras Memadai 

Hasil penelitian pada faktor mengenai kondisi sarana dan 

prasarana olahraga yang memadai dalam penelitian ini di ukur 

dengan 10 butir pertanyaan. Hasil analisis statistik data 

penelitian diperoleh rata-rata (mean) 5,75, nilai max  7, nilai 

min 5,  modus sebesar 5 , standart deviasi= 0,95. Tabel 

distribusi hasil penelitian dapat dikategorikan sebagai berikut: 

       Tabel 4. 14 Hasil Pengkategorian sarpras memadai 

No Interval Frekuensi Persentase % Kategori 

1 7,8 > X 0 0% Baik Sekali 

2 5,9 > X ≤ 7,8 2 50% Baik 

3 4,01 > X ≤ 5,9 2 50% Cukup  

4 2,12 > X  < 4,01 0 0% Kurang 

5 X < 2,12 0 0% Kurang Sekali 

Jumlah 4 100%  

  Sumber : Hasil Analisis Penelitian (2021) 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data dari tabel diatas 

diketahui bahwa faktor  mengenai kondisi sarana dan 

prasarana olahraga MA/SMA yang ada di Kecamatan 

Kembang Kabupaten Jepara yang menunjukan pada kategori 
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“baik sekali” sebesar 0 atau 0%, “baik” sebesar  2 atau 50%, 

”cukup” sebesar 2 atau 50%  “kurang” sebesar 0 atau 0% dan 

“kurang sekali” sebesar 0 atau 0%. Hasil tersebut dapat 

diartikan sebagian besar mengenai kondisi sarana dan 

prasarana olahraga MA/SMA yang ada di Kecamatan 

Kembang Kabupaten Jepara dapat dikatakan baik. Hasil 

penelitian tersebut apabila ditampilkan dalam bentuk diagram 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 
                      Gambar 4. 5 Diagram Batang Sarpras Memadai 

               Sumber : Hasil Penelitian (2022) 
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Tabel 4. 15 Hasil Pengkategorian sarpras terpelihara 

No Interval Frekuensi Persentase % Kategori 

1 7,8 > X 3 75% Baik Sekali 

2 5,9 > X ≤ 7,8 1 25% Baik 

3 4,01 > X ≤ 5,9 0 0% Cukup  

4 2,12 > X  < 4,01 0 0% Kurang 

5 X < 2,12 0 0% Kurang Sekali 

Jumlah 4 100%  

                                 Sumber : Hasil Analisis Penelitian (2021) 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis data dari tabel diatas 

diketahui bahwa faktor kondisi sarana dan prasarana olahraga 

apakah terpelihara dan terawat dengan baik atau tidak 

MA/SMA yang ada di Kecamatan Kembang Kabupaten 

Jepara yang menunjukan pada kategori “baik sekali” sebesar 3 

atau 75%, “baik” sebesar  1 atau 25%, ”cukup” sebesar 0 atau 

0%  “kurang” sebesar 0 atau 0% dan “kurang sekali” sebesar 0 

atau 0%. Hasil tersebut dapat diartikan  kondisi sarana dan 

prasarana olahraga  terpelihara dan terawat MA/SMA yang 

ada di Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara dapat 

dikatakan baik sekali. Hasil penelitian tersebut apabila 

ditampilkan dalam bentuk diagram dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini: 
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C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai survei keadaan sarana dan 

prasarana yang ada tingkat SMA/MA Kecamatan Kembang Kabupaten 

Jepara dan subyek penelitian yang diambil survei kondusi sarpras ,guru 

dan siswa  SMA/MA Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara. berikut 

hasil perhitungan analisis deskriptif sebagai berikut. 

 Hasil dari data sarana dan prasarana olahraga SMA/MA yang ada 

di Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara diperoleh hasil jumlah sarpras 

460  yang dalam kondisi baik 445 dan kondisi kurang baik 15 untuk status 

milik sendiri 446 serta 14 menyewa atau meminjam. Dari hasil diastas 

dapat disimpulkan bahwa kondisi sarana prasarana olahraga SMA/MA 

yang ada di Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara seperti alat olahraga, 

perkakas serta fasilitas olahraga dapat dikatakan baik. 

 Hasil penelitian mengenai keadaan sarana dan prasarana yang ada 

tingkat SMA/MA Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara yang ditujukan 

kepada siswa yang diungkapkan dengan angket yang terbagi dalam 4 

faktor, yaitu kualitas sarana dan prasarana olahraga, kemudahan 

penggunaan sarana dan prasarana olahraga, jaminan kelayakan sarana dan 

prasarana olahraga dan respon kepuasaan penggunaan sarana dan 

prasarana olahraga, berikut hasilnya : 

 Hasil data mengenai kualitas sarana dan prasarana olahraga 

SMA/MA yang ada di Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara dapat 

dikatakan puas sebesar 52 % (65 siswa). Sebagian besar siswa cukup puas 
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dengan kualitas sarana dan prasarana olahraga yang dimiliki oleh 

sekolahnya. 

 Untuk hasil akses kemudahan penggunaan sarana dan prasarana 

olahraga SMA/MA yang ada di Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara 

dapat dikatakan puas sebesar 48,8% (61 siswa). Untuk kemudahan 

sebagian besar siswa puas dengan akses penggunaan sarana dan prasarana 

olahraga yang ada di sekolahnya. 

 Jaminan kelayakan sarana dan prasarana olahraga SMA/MA yang 

ada di Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara dapat dikatakan sangat 

puas sebesar 52% (65 siswa). Untuk jaminan kelayakan dari sarana dan 

prasarana olahraga apakah layak untuk digunakan baik dalam jangka 

waktu yang panjang sebagian siswa sangat puas dengan tingkat jaminan 

kelayakan sarana dan prasarana olahraga yang ada disekolahnya 

 Sedangkan untuk respon siswa terhadap sarana dan prasarana 

olahraga SMA/MA yang ada di Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara 

dapat dikatakan puas sebesar 41,6% (52 siswa). Dengan hasil tersebut 

siswa puas dengan sarana dan prasarana olahraga yang ada di sekolahnya. 

 Selanjutnya hasil angket yang ditujukan kepada salah satu guru 

MA/SMA yang ada di Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara mengenai 

kondisi sarana dan prasarana olahraga yang memadai serta kondisi sarana 

dan prasarana dalam kondisi terpelihara berikut hasilnya. 

 Hasil dari kondisi sarana dan prasarana olahraga MA/SMA yang 

ada di Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara dapat dikatakan baik. 
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Sedangkan untuk hasil perhitungan kondisi sarana dan prasarana olahraga  

terpelihara dan terawat MA/SMA yang ada di Kecamatan Kembang 

Kabupaten Jepara dapat dikatakan baik sekali. 
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BAB V  

KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai survei keadaan sarana dan 

prasarana yang ada tingkat SMA/MA Kecamatan Kembang Kabupaten 

Jepara dapat di simpulkan sebagai berikut : 

1. Data sarana dan prasarana olahraga SMA/MA yang ada di 

Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara diperoleh hasil jumlah 

sarpras 461  yang dalam kondisi baik 446 dan kondisi kurang baik 

15 untuk status milik sendiri 451 serta 10 menyewa atau meminjam. 

Bahwa kondisi sarana prasarana olahraga SMA/MA yang ada di 

Kecamatan Kembang Kabupaten Jepara seperti alat olahraga, 

perkakas serta fasilitas olahraga dapat dikatakan baik. 

2. Angket siswa yang terbagi dalam 4 faktor, yaitu kualitas sarana dan 

prasarana olahraga, kemudahan penggunaan sarana dan prasarana 

olahraga, jaminan kelayakan sarana dan prasarana olahraga dan 

respon kepuasaan penggunaan sarana dan prasarana olahraga dapat 

dikatakan siswa puas. 

3. Angket Guru yang terbagi dalam 2 faktor mengenai kondisi sarana 

dan prasarana olahraga yang memadai serta kondisi sarana dan 

prasarana dalam kondisi terpelihara dapat dikatakan baik. 
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B. Saran  

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi Sekolah dengan diketahuinya jumlah keberadaan, kondisi dan 

status kepemilikan sarana dan prasarana pendidikan jasmani dapat 

menentukan langkah berikutnya agar masalah ketersediaan sarana 

dan prasaran pendidikan jasmani yang sesuai pembelajaran 

pendidikan jasmani di sekolah dapat terlaksana dengan baik dan 

berjalan sesuai yang diharapkan. 

2. Bagi guru dapat digunakan sebagai acuan dalam menentukan 

langkah dan perencanaan persiapan pembelajaran, serta 

memperoleh informasi letak keterbatasan sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani di masing-masing sekolah, sehingga dapat 

menentukan langkah inovasi, variasi maupun modifikasi dalam 

pembelajaran agar mampu mencapai tingkat keberhasilan. 

3. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian sejenis, penelitian ini 

dapat digunakan sebagai wacana dan tolak ukur untuk dapat 

dikembangkan dalam instrumen penelitian dan populasi yang lebih 

luas. 
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Lampiran  4 Surat Izin Penelitian MA NAHDLATUL ULAMA 
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Lampiran  5 Surat Izin Penelitian MA MIFTAHUL ULUM 
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Lampiran  7 Surat Bukti Penelitian SMA N 1 KEMBANG N 1 KEMBANG 
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Lampiran  8 Surat Bukti Penelitian MA NAHDLATUL ULAMA 
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Lampiran  9 Surat Bukti Penelitian  MA MIFATUL ULUM 

 

 

 



67 
 

 

Lampiran  10 Surat Bukti Penelitian MA MATHOLIL UL FALAH 
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Lampiran  11 Lembar Penelitian SMA  N KEMBANG 

No 
 

Sarana dan Prasarana 

Kondisi 
 

Jumlah 

Status Kepemilikan 

Baik Kurang Baik 
Milik 

Sendiri 
Meminjam/Menyewa 

 Alat (Permainan)     - 

1 Bola sepak 20 - 20  - 

2 Jarring gawang 2 - 2  - 

3 Bola voli  15 - 15  - 

4 Net voli 6 - 6  - 

5 Bola basket  15 - 15  - 

6 Jarring basket 2 - 2  - 

7 Bola tangan 2 - 2  - 

8 Jarring gawang  2 - 2  - 

9 Bola kasti 15 - 15  - 

10 Pemukul kasti 6 - 6  - 

11 Bola roundres 2 - 2  - 

12  Pemukul roundres 1 - 1  - 

13 Net bulutangkis 1 - 1  - 

14 Shuttlecock 20 - 20  - 

15 Raket bulutangkis 8 - 8  - 

16 Bed tenis meja 4  4  - 

17  Net tenis meja 1 - 1  - 

18 Bola tenis meja 5 - 5  - 

19  Net sepaktakraw - - - - - 

20 Bola sepaktakraw - - - - - 

Atletik 

21 Galah lompat tinggi - - - - - 

22  Meteran - - - - - 

23 Bendera kecil - - - - - 

24 Nomer dada - - - - - 

25 Tongkat estafet - - - - - 

26 Start block - - - - - 

Senam     - 

27 Gada - - - - - 

28 Simpai - - - - - 

29 Blok senam  - - - - - 

30 Tongkat senam - - - - - 

31  Kaset skj - - - - - 

32 Kaset SSB - - - - - 

33  Tape recoder 1 - 1  - 

Beladiri 

34 Pakaian beladiri 2 - 2  - 

Akuatik 

35 Pelampung renang  - - - - - 
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36  Kepet renang - - - - - 

Aktifitas Luar Kelas 

37 Tali palstik - - - - - 

38 Tenda  2 - 2  - 

39 Tongkat 30 - 30  - 

 

Jumlah 

 

162 
 

- 
 

162 
 

162 
 

 

Perkakas ( Permainan) 

40 Gawang sepak bola 2 - 2  - 

41 Ring basket 2 - 2  - 

42 Meja tenis 1 - 1  - 

43 Papan sekor 1 - 1  - 

Atletik 

44 Tiang lompat tinggi - - - - - 

45 Busa lompat tinggi - - - - - 

46 Matras lompat tinggi  4 - 4  - 

Senam 

47 Matras 4 - 4  - 

48 Balok keseimbangan  - - - - 

49 Bangku swedia  - - - - 

50 Peti lompat  - - - - 

Beladiri 

51 Sansak beladiri 1 - 1  - 

 

Jumlah 
 

15 

 

- 

 

15 

 

15 

 

- 

Fasilitas ( Permainan ) 

52 Lapangan sepak bola 1 - 1   

53 Lapangan voli 2 - 2  - 

54 Lapangan bola basket 1 - 1  - 

55 lapangan badminton  1 - 1   

56 Lapangan 

Sepaktakrau 
- - - - - 

Atletik 

57 Lapangan lempar 

lembing  
1 - 1 -  

58 Bak lompat jauh - - - - - 

Senam 

59 Hall senam 1 - 1  - 

Beladiri 

60 Hall Beladiri 1 - 1  - 

Aktifitas Luar Kelas 

61 Gudang olahraga 1 - 1  - 

62 Halaman sekolah 1 - 1  - 
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63 Lapangan olahrga 1 - 1  - 

 Jumlah 11 - 11 8 3 

Total 188 - 188 185 3 
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Lampiran  12 Lembara Penelitian MA NAHDLATUL ULAMA 

No 
 

Sarana dan Prasarana 

Kondisi 
 

Jumlah 

Status Kepemilikan 

Baik Kurang Baik 
Milik 

Sendiri 
Meminjam/Menyewa 

 Alat (Permainan)     - 

1 Bola sepak 6 - 6  - 

2 Jarring gawang 2 - 2  - 

3 Bola voli  6 - 6  - 

4 Net voli 1 - 1  - 

5 Bola basket  1 - 1  - 

6 Jarring basket - - - - - 

7 Bola tangan - - - - - 

8 Jarring gawang  2 - 2  - 

9 Bola kasti - - - - - 

10 Pemukul kasti 1 - 1  - 

11 Bola roundres - - - - - 

12  Pemukul roundres 1 - 1  - 

13 Net bulutangkis 1 - 1  - 

14 Shuttlecock 20 - 20  - 

15 Raket bulutangkis 3 3 6  - 

16 Bed tenis meja 4  4  - 

17  Net tenis meja 1 - 1  - 

18 Bola tenis meja 5 - 5  - 

19  Net sepaktakraw - - - - - 

20 Bola sepaktakraw - - - - - 

Atletik 

21 Galah lompat tinggi - - - - - 

22  Meteran - - - - - 

23 Bendera kecil - - - - - 

24 Nomer dada - - - - - 

25 Tongkat estafet - - - - - 

26 Start block - - - - - 

Senam     - 

27 Gada - - - - - 

28 Simpai - - - - - 

29 Blok senam  - - - - - 

30 Tongkat senam - - - - - 

31  Kaset skj - - - - - 

32 Kaset SSB - - - - - 

33  Tape recoder 1 - 1  - 

Beladiri 

34 Pakaian beladiri 2 - 2  - 

Akuatik 

35 Pelampung renang  - - - - - 
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36  Kepet renang - - - - - 

Aktifitas Luar Kelas 

37 Tali palstik 2 - 2  - 

38 Tenda  1 - 1  - 

39 Tongkat 20 - 20  - 

 

Jumlah 

 

80 
 

3 
 

83 
 

83 
 

 

Perkakas ( Permainan) 

40 Gawang sepak bola 2 - 2  - 

41 Ring basket 2 - 2  - 

42 Meja tenis 1 - 1  - 

43 Papan sekor 1 - 1  - 

Atletik 

44 Tiang lompat tinggi - - - - - 

45 Busa lompat tinggi - - - - - 

46 Matras lompat tinggi   -   - 

Senam 

47 Matras 2 - 2  - 

48 Balok keseimbangan - - - - - 

49 Bangku swedia - - - - - 

50 Peti lompat - - - - - 

Beladiri 

51 Sansak beladiri - - - - - 

 

Jumlah 
 

8 

 

0 

 

8 

 

8 

 

- 

Fasilitas ( Permainan ) 

52 Lapangan sepak bola 1 - 1   

53 Lapangan voli 1 - 1  - 

54 Lapangan bola basket 1 - 1  - 

55 lapangan badminton  1 - 1   

56 Lapangan tenis 

lapanagan 
- - - - - 

Atletik 

57 Lapangan lempar 

lembing  
- -  -  

58 Bak lompat jauh - - - - - 

Senam 

59 Hall senam 1 - 1  - 

Beladiri 

60 Hall Beladiri 1 - 1  - 

Aktifitas Luar Kelas 

61 Gudang olahraga 1 - 1  - 

62 Halaman sekolah 1 - 1  - 



73 
 

 

63 Lapangan olahrga 1 - 1  - 

 Jumlah 9 0 9 7 2 

Total 97 3 100 98 2 
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Lampiran  13 Lembara Penelitian MA MIFTAHUL ULMA 

No 
 

Sarana dan Prasarana 

Kondisi 
 

Jumlah 

Status Kepemilikan 

Baik Kurang Baik 
Milik 

Sendiri 
Meminjam/Menyewa 

 Alat (Permainan)     - 

1 Bola sepak 5 - 5  - 

2 Jarring gawang - - -  - 

3 Bola voli  5 - 5  - 

4 Net voli 1 - 1  - 

5 Bola basket  - - - - - 

6 Jarring basket - - - - - 

7 Bola tangan - - - - - 

8 Jarring gawang  - - - - - 

9 Bola kasti 5 - 5  - 

10 Pemukul kasti 2 - 2  - 

11 Bola roundres - - - - - 

12  Pemukul roundres - - - - - 

13 Net bulutangkis 1 - 1  - 

14 Shuttlecock 20 - 20  - 

15 Raket bulutangkis 4 - 4  - 

16 Bed tenis meja 4  4  - 

17  Net tenis meja 1 - 1  - 

18 Bola tenis meja 4 - 4  - 

19  Net sepaktakraw - - - - - 

20 Bola sepaktakraw - - - - - 

Atletik  

21 Galah lompat tinggi - - - - - 

22  Meteran 4 - 4  - 

23 Bendera kecil 4 - 4  - 

24 Nomer dada 2 - 2  - 

25 Tongkat estafet 2 - 2  - 

26 Start block - - - - - 

Senam     - 

27 Gada - - - - - 

28 Simpai - - - - - 

29 Blok senam  - - - - - 

30 Tongkat senam - - - - - 

31  Kaset skj - - - - - 

32 Kaset SSB - - - - - 

33  Tape recoder - - - - - 

Beladiri 

34 Pakaian beladiri - - - - - 

Akuatik 

35 Pelampung renang  - - - - - 
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36  Kepet renang - - - - - 

Aktifitas Luar Kelas 

37 Tali palstik - - - - - 

38 Tenda  - - - - - 

39 Tongkat - - - - - 

 

Jumlah 
 

64 

 

0 

 

64 

 

64 

 

 

Perkakas ( Permainan) 

40 Gawang sepak bola 2 - 2  - 

41 Ring basket 2 - 2  - 

42 Meja tenis 1 - 1  - 

43 Papan sekor - - - - - 

Atletik 

44 Tiang lompat tinggi - - - - - 

45 Busa lompat tinggi - - - - - 

46 Matras lompat tinggi  - - - - - 

Senam 

47 Matras - - - - - 

48 Balok keseimbangan - - - - - 

49 Bangku swedia - - - - - 

50 Peti lompat - - - - - 

Beladiri 

51 Sansak beladiri  - - - - 

 

Jumlah 
 

5 

 

0 

 

5 

 

5 

 

- 

Fasilitas ( Permainan ) 

52 Lapangan sepak bola 1 - 1   

53 Lapangan voli 1 - 1 -  

54 Lapangan bola basket - - -  - 

55 lapangan badminton  1 - 1   

56 Lapangan tenis 

lapanagan 
- - - - - 

Atletik 

57 Lapangan lempar 

lembing  
- - - - - 

58 Bak lompat jauh - - - - - 

Senam 

59 Hall senam 1 - 1  - 

Beladiri 

60 Hall Beladiri 1 - 1  - 

Aktifitas Luar Kelas 

61 Gudang olahraga 1 - 1  - 

62 Halaman sekolah 1 - 1  - 



76 
 

 

63 Lapangan olahrga 1 - 1  - 

 Jumlah 8 0 8 5 3 

Total 77 0 77 74 3 
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Lampiran  14 Lembar Penelitian MA MATHOLIL UL FALAH 

No 
 

Sarana dan Prasarana 

Kondisi 
 

Jumlah 

Status Kepemilikan 

Baik Kurang Baik 
Milik 

Sendiri 
Meminjam/Menyewa 

 Alat (Permainan)     - 

1 Bola sepak 2 - 2  - 

2 Jarring gawang 2 - 2  - 

3 Bola voli  4 - 4  - 

4 Net voli 1 - 1  - 

5 Bola basket  - - - - - 

6 Jarring basket - - - - - 

7 Bola tangan - - - - - 

8 Jarring gawang  - 2 2  - 

9 Bola kasti 3 - 3  - 

10 Pemukul kasti 1 - 1  - 

11 Bola roundres - - - - - 

12  Pemukul roundres - - - - - 

13 Net bulutangkis 1 - 1  - 

14 Shuttlecock 10 10 20  - 

15 Raket bulutangkis 5 - 5  - 

16 Bed tenis meja 4  4  - 

17  Net tenis meja 1 - 1  - 

18 Bola tenis meja 5 - 5  - 

19  Net sepaktakraw - - - - - 

20 Bola sepaktakraw - - - - - 

Atletik 

21 Galah lompat tinggi - - - - - 

22  Meteran - - - - - 

23 Bendera kecil - - - - - 

24 Nomer dada - - - - - 

25 Tongkat estafet - - - - - 

26 Start block - - - - - 

Senam     - 

27 Gada - - - - - 

28 Simpai - - - - - 

29 Blok senam  - - - - - 

30 Tongkat senam - - - - - 

31  Kaset skj - - - - - 

32 Kaset SSB - - - - - 

33  Tape recoder - -  - - 

Beladiri 

34 Pakaian beladiri - - - - - 

Akuatik 

35 Pelampung renang  - - - - - 
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36  Kepet renang - - - - - 

Aktifitas Luar Kelas 

37 Tali palstik - - - - - 

38 Tenda  3 - 3  - 

39 Tongkat 30 - 30  - 

 

Jumlah 
 

72 

 

12 

 

84 

 

84 

 

 

Perkakas ( Permainan) 

40 Gawang sepak bola 2 - 2  - 

41 Ring basket - - - - - 

42 Meja tenis 1 - 1  - 

43 Papan sekor 1 - 1  - 

Atletik 

44 Tiang lompat tinggi - - - - - 

45 Busa lompat tinggi - - - - - 

46 Matras lompat tinggi   -   - 

Senam 

47 Matras  -   - 

48 Balok keseimbangan  - - - - 

49 Bangku swedia  - - - - 

50 Peti lompat  - - - - 

Beladiri 

51 Sansak beladiri  -   - 

 

Jumlah 
 

4 

 

- 

 

4 

 

4 

 

- 

Fasilitas ( Permainan ) 

52 Lapangan sepak bola 1 - 1   

53 Lapangan voli 1 - 1  - 

54 Lapangan bola basket - - - - - 

55 lapangan badminton  1 - 1 -  

56 Lapangan 

Sepaktakrao 
- - - - - 

Atletik 

57 Lapangan lempar 

lembing  
- -  - - 

58 Bak lompat jauh - - - - - 

Senam 

59 Hall senam 1 - 1  - 

Beladiri 

60 Hall Beladiri 1 - 1  - 

Aktifitas Luar Kelas 

61 Gudang olahraga 1 - 1  - 

62 Halaman sekolah 1 - 1  - 
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63 Lapangan olahrga 1 - 1  - 

 Jumlah 8 12 8 6 2 

Total 84 12- 96 94 2 
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Lampiran  15 Lembar Angket Guru MA MATHOLIL UL FALAH 
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Lampiran  16 Lembar Angket Guru SMA N 1 KEMBANG 

 



84 
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Lampiran  17 Lembar Angket Guru  MA NAHDLATUL ULAMA 
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88 
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Lampiran  18 Lembar Angket Guru MA MIFTAHUL ULUM 
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Lampiran  19 Lembar Angket Siswa 

ANGKET SISWA 

RESPONDEN 

Petunjuk Pengisian: 

1. Isilah identitas diri saudara di tempat yang telah di sediakan 

2. Pilihlah alternative jawaban diri setiap pernyataan sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya dengan cara memberi tanda yang menurut anda BENAR. pada opsi 

yang sudah di sediakan 

SP : Sangat puas 

P : Puas 

CP : Cukup puas 

TP : Tida Puas 

STP : Sangat Tidak Puas 

  

sukinpujiati341@gmail.com (tidak dibagikan) Ganti akun 

  

* Wajib 

Asal Sekolah * 

SMA N 1 KEMBANG 

MAS NAHDLATUL ULAMA KEMBANG 

MAS MIFTAHUL ULUM PENDEM 

MAS MATHOLIL ' UL FALAH SONGGOLANGIT 

Nama * 

 
Jawaban Anda 

Kelas * 

X 

XI 

XII 

Jenis Kelamin * 

Laki Laki 

Prempuan 

1. Kepuasan siswa terhadap lapangan bola basket di sekolah * 

SP 

P 

CP 

TP 

STP 

2. Kepuasan siswa terhadap lapangan bola voli disekolah * 

SP 

P 

CP 

TP 

STP 

3. Kepuasan siswa terhadap lapangan sepak bola di sekolah * 

https://accounts.google.com/AccountChooser?continue=https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLScJwUnPtR2xKwpgh7ZRuefumUuLy4M0rC-ZuYAGrgqTnVBdEQ/viewform?usp%3Dsend_form&service=wise
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SP 

P 

CP 

TP 

STP 

4. Kepuasan siswa terhadap jumlah bola basket di sekolah * 

SP 

P 

CP 

TP 

STP 

5. Kepuasan siswa terhadap jumlah bola voli di sekolah * 

SP 

P 

CP 

TP 

STP 

6.Kepuasan siswa terhadap jumlah bola sepak di sekolah * 

SP 

P 

CP 

TP 

STP 

7. Kepuasan siswa terhadap keadaan tenis meja di sekolah * 

SP 

P 

CP 

TP 

STP 

8. Kepuasan siswa terhadap keadaan bet tenis meja di sekolah * 

SP 

P 

CP 

TP 

STP 

9. Kepuasan siswa terhadap keadaan raket bulu tangkisdi sekolah * 

SP 

P 

CP 

TP 

STP 

10. Kepuasan siswa terhadap keadaan net bola voli di sekolah * 

SP 

P 

CP 

TP 
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STP 

11.Kepuasan siswa terhadap keadaan net tenis meja di sekolah * 

SP 

P 

CP 

TP 

STP 

12. Kepuasan siswa terhadap keadaan ring basket di sekolah * 

SP 

P 

CP 

TP 

STP 

13. Kepuasan tentang jumlah bola kaki di sekolah * 

SP 

P 

CP 

TP 

STP 

14. Kepuasan terhadap kemudahan proses penggunaan sarana dan prasarana di 

sekolah saat jam kosong * 

SP 

P 

CP 

TP 

STP 

15. Kepuasan tentang informasi penggunaan alat olahraga di sekolah * 

SP 

P 

CP 

TP 

STP 

16. Kepuasan terhadap proses penggunaan bola untuk bola basket saat jam 

istirahat * 

SP 

P 

CP 

TP 

STP 

17. Kepuasan terhadap keberadaan gedung penyimpanan yang strategis * 

SP 

P 

CP 

TP 

STP 
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Lampiran  20 Jumlah Populasi 
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Lampiran  21 Data SPSS Angket Siswa 

ANGKET SISWA 
Statistics 

KUALITAS 

N 
Valid 125 

Missing 0 
Mean 41,04 
Median 42,00 
Mode 52 
Std. Deviation 9,574 
Minimum 13 
Maximum 60 
Sum 5130 

 
KUALITAS 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

13 1 ,8 ,8 ,8 

15 1 ,8 ,8 1,6 

22 1 ,8 ,8 2,4 

26 8 6,4 6,4 8,8 

27 1 ,8 ,8 9,6 

28 4 3,2 3,2 12,8 

29 2 1,6 1,6 14,4 

30 6 4,8 4,8 19,2 

31 3 2,4 2,4 21,6 

33 3 2,4 2,4 24,0 

34 2 1,6 1,6 25,6 

35 2 1,6 1,6 27,2 

36 4 3,2 3,2 30,4 

37 4 3,2 3,2 33,6 

38 5 4,0 4,0 37,6 

39 3 2,4 2,4 40,0 

40 6 4,8 4,8 44,8 

41 3 2,4 2,4 47,2 

42 5 4,0 4,0 51,2 

43 6 4,8 4,8 56,0 

44 2 1,6 1,6 57,6 

45 6 4,8 4,8 62,4 

46 5 4,0 4,0 66,4 

47 6 4,8 4,8 71,2 

48 3 2,4 2,4 73,6 

49 3 2,4 2,4 76,0 

50 8 6,4 6,4 82,4 

51 3 2,4 2,4 84,8 

52 12 9,6 9,6 94,4 

55 2 1,6 1,6 96,0 

56 2 1,6 1,6 97,6 

57 1 ,8 ,8 98,4 

58 1 ,8 ,8 99,2 

60 1 ,8 ,8 100,0 

Total 125 100,0 100,0  
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Lampiran  22 Statistics Kemudahan 

Statistics 

KEMUDAHAN 

N 
Valid 125 

Missing 0 
Mean 16,83 
Median 17,00 
Mode 21 
Std. Deviation 4,221 
Minimum 5 
Maximum 25 
Sum 2104 

 

 
KEMUDAHAN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

5 2 1,6 1,6 1,6 

9 1 ,8 ,8 2,4 

10 9 7,2 7,2 9,6 

12 10 8,0 8,0 17,6 

13 9 7,2 7,2 24,8 

14 7 5,6 5,6 30,4 

15 9 7,2 7,2 37,6 

16 11 8,8 8,8 46,4 

17 7 5,6 5,6 52,0 

18 8 6,4 6,4 58,4 

19 10 8,0 8,0 66,4 

20 13 10,4 10,4 76,8 

21 15 12,0 12,0 88,8 

22 8 6,4 6,4 95,2 

23 1 ,8 ,8 96,0 

24 3 2,4 2,4 98,4 

25 2 1,6 1,6 100,0 

Total 125 100,0 100,0  
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Lampiran  23 Statistics Jaminan 

Statistics 

JAMINAN 

N 
Valid 125 

Missing 0 
Mean 14,08 
Median 15,00 
Mode 16 
Std. Deviation 3,625 
Minimum 3 
Maximum 20 
Sum 1760 

 

 

 
JAMINAN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

3 1 ,8 ,8 ,8 

4 1 ,8 ,8 1,6 

6 1 ,8 ,8 2,4 

8 9 7,2 7,2 9,6 

9 5 4,0 4,0 13,6 

10 5 4,0 4,0 17,6 

11 7 5,6 5,6 23,2 

12 12 9,6 9,6 32,8 

13 5 4,0 4,0 36,8 

14 14 11,2 11,2 48,0 

15 9 7,2 7,2 55,2 

16 28 22,4 22,4 77,6 

17 9 7,2 7,2 84,8 

18 6 4,8 4,8 89,6 

19 6 4,8 4,8 94,4 

20 7 5,6 5,6 100,0 

Total 125 100,0 100,0  
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Lampiran  24 Statistics Respon 

Statistics 

KEMUDAHAN RESPON 

N 
Valid 125 

Missing 0 
Mean 9,26 
Median 10,00 
Mode 12 
Std. Deviation 2,843 
Minimum 3 
Maximum 15 
Sum 1158 

 
KEMUDAHAN RESPON 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

3 3 2,4 2,4 2,4 

4 2 1,6 1,6 4,0 

5 6 4,8 4,8 8,8 

6 17 13,6 13,6 22,4 

7 10 8,0 8,0 30,4 

8 12 9,6 9,6 40,0 

9 10 8,0 8,0 48,0 

10 18 14,4 14,4 62,4 

11 12 9,6 9,6 72,0 

12 23 18,4 18,4 90,4 

13 6 4,8 4,8 95,2 

14 3 2,4 2,4 97,6 

15 3 2,4 2,4 100,0 

Total 125 100,0 100,0  
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Lampiran  25 Angket Guru Statistics Sarana Memadahi 

Statistics 

sarpras memadai 

N 
Valid 4 

Missing 0 
Mean 5,75 
Median 5,50 
Mode 5 
Std. Deviation ,957 
Range 2 
Minimum 5 
Maximum 7 
Sum 23 

 

  
sarpras memadai 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

5 2 50,0 50,0 50,0 

6 1 25,0 25,0 75,0 

7 1 25,0 25,0 100,0 

Total 4 100,0 100,0  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 
 

 

Lampiran  26 Statistics Sarana Terpelihara 

Statistics 

sarpras terpelihara 

N 
Valid 4 

Missing 0 
Mean 7,75 
Median 8,00 
Mode 8 
Std. Deviation ,500 
Range 1 
Minimum 7 
Maximum 8 
Sum 31 

 
sarpras terpelihara 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

7 1 25,0 25,0 25,0 

8 3 75,0 75,0 100,0 

Total 4 100,0 100,0  
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LAMPIRAN SARANA DAN PRASARANA 

Lampiran  27 Sarana dan Prasarana SMA N 1 KEMBANG 

  

                            Profil Sekolah 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Pengambilan data cheklis 

 



103 
 

 

  

                            Pengambilan data chekhlis sarpras 

 

                         Peneliti dan Guru Penjas 



104 
 

 

  

                                     Bola Sepak 

  

                                               Net Voli 



105 
 

 

  

                                                 Bola Voli 

  

                                             Bola Basket 



106 
 

 

  

                                                   Bola Tangan 

  

                                                       Bola Kasti 



107 
 

 

  

                                                Pemukul Kasti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 Bola Roundres 



108 
 

 

  

                 Raket Bulutangkis dan satelcook 

  

                                        Bed Tenis meja 



109 
 

 

  

                              Meja Tenis dan Net Tenis Meja 

  

                                      Jaring gawang 



110 
 

 

  

                                              Tep Recorder 

  

                                                Pakean Bela diri 



111 
 

 

  

                                                          Tenda 

  

                                                       Tongkat 



112 
 

 

  

                                            Gawang Sepak bola 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

                                                 Ring Basket 



113 
 

 

  

  

                                                    Papan Sekor 

  

                                                          Matras  



114 
 

 

  

                                                Lapangan  

 

                                        Lapangan Voli 



115 
 

 

  

                                  Lapangan Badminton 

 

                                      Net 



116 
 

 

  

                                             Matras Lompat Tinggi 

  

                            Sansak Beladiri Dan Gudang Olahraga 



117 
 

 

  

                                           Lapangan Basket 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                       

                        LapanganLempar Lembing 



118 
 

 

  

                                       Hall Senam dan Hal Beladiri 

  

                                 Lapangan Olahraga dan Halaman Sekolah 

 

 

 



119 
 

 

Lampiran  28 Sarana dan prasarana MA MATHOLIL UL FALAH  ( 

SUMANDING) 

  

                                                     Idhentitas sekolah 

  

                                Peneliti dengan Guru Penjas 



120 
 

 

       

                                          Pengambilan chekhlis 

                      

                                           Pengambilan chekhlis sarpras 



121 
 

 

  

                                                            Bola Sepak 

  

                                                           Bola Voli 



122 
 

 

  

                                                                   Net 

  

                                                        Bola Kasti 



123 
 

 

  

                                                    Pemukul Kasti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                          Net Bulutangkis 



124 
 

 

  

                           Raket Bulutangkis dan Satelcock 

  

                                 Meja Tenis 



125 
 

 

  

                                  Net Tenis Meja 

  

                               Bed Tenis Meja 



126 
 

 

  

                                 Bola Tenis Meja 

  

                                             Tenda 



127 
 

 

  

                                           Tongkat 

   

                                  Papan Sekor 



128 
 

 

   

                                    Lapangan Sepak bola 

  

                                                        Gawang 



129 
 

 

  

                                                     Lap Voli 

  

                                       Lap Bulutangkis 



130 
 

 

  

                             Hal Senam, Hal Beladiri, Hal Sekolah 

   

                                           Lap Olahraga 



131 
 

 

 

Gudang Olahraga 
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Lampiran  29 Sarana dan prasarana MA MATHOLIL ULUM (PENDEM) 

 

                                                      Profil sekolahan 

  

                                         Peneliti dengan Guru Penjas 



133 
 

 

                

                                     Pengambilan chekhlis sarpras 

         

                                                  Pengambilan chekhlis 



134 
 

 

  

                                                          Bola Sepak 

 

                           Bola Voli 



135 
 

 

  

                                                                Net 

  

                                Pemukul Kasti dan Bola Kasti 



136 
 

 

  

                                                      Net 

  

                                                          Shuttlecock 



137 
 

 

      

                                                                      Raket Bulutangkis 

                          

                                                                        Meteran 



138 
 

 

 

                                                              Bendera 

  

                                                           Nomer Dada 



139 
 

 

  

Tongkat Estafet 

  

Ring Basket 



140 
 

 

  

                                                          Meja Tenis 

             

                                                   Lap Sepak bola 



141 
 

 

  

                                                           Lap Voli 

 

                                                   Lap Bulutangkis 



142 
 

 

  

 

Bed Tenis Meja 

  

Hal Senam dan Hall Beladiri 

 



143 
 

 

Lampiran  30 Sarana dan Prasarana MA NAHDLATUL ULMA(KEMBANG) 

  

                                                    Profil sekolah 

  

                    Peneliti dan Guru penjas 



144 
 

 

                         

                                      Pengambilan chekhlis 

             

                                          Pengambilan Chekhlis Sarpras 



145 
 

 

  

                                                          Bola Sepak 

Bola Voli 



146 
 

 

  

                                                                       Net 

  

                                                              Bola Basket 



147 
 

 

 

 

                                              Jaring dan Gawang 

                                                                      Net 



148 
 

 

   

                                  Raket Bulutangkis  shuttlecock 

  

meja Tenis Dan Net tenis 



149 
 

 

  

Tepe reccoder 

  

                                               Pakaian beladiri 



150 
 

 

  

                                                                  Tali Plastik 

          

                                                                       Tenda 



151 
 

 

   

                                                                      Tongkat 

  

                                                         Ring Basket 



152 
 

 

 

                                                  Papan Sekor 

                                                                 

 

                                                                           Matras  



153 
 

 

  

                                                        Lap Sepak Bola 

 

                                                      Lap Voli 



154 
 

 

 

                                                  Lap Basket 

   

                                             Lap Bulutangkis 



155 
 

 

  

                                 Hal Senam dan Hal Beladiri 

  

                                                   halaman Sekolah 



156 
 

 

  

                                    Gudang Olahraga 

  

                                                 Lap Olahraga 

 


